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i 1 i segi peneri maupun

¢ nektan APBD secara keseluruhan baik d_an segi pe 1erimaan :

> gazt:c;p:f:Ln%lm pengeluaran serta pengawasan, masth diperlukan sistem perbaikan
penarikan, seleksi penggunaan anggaran serta manajemen pemrintahan kot yang
kreatif dan inovatif yang harus segera dilaksanakan. :

DAFTAR PUSTAKA - ; PR : '
Majaléh PILAR, Nomor 19, 13 - 26 September 2000, Otonomi Daerah Dalam Tandat} 1 |
| Ta?ya", hal.~16 -20. . | | .
] > , "Pusat Jangan Menipu”, ha! 20 -21. |

"Pcrspcktiquric‘is Otonomi Daerah’,
- 7 Agustus 2000. i
fvil;ch;n;rﬁnd Zaidun, Makalah "Otonomi Daerah Dalam Pe
/2000, , -
Bar‘x;b;r;;; Suhardito, Makalah "Aspek Anggaran Dalam Otonomi Daerah", 7 Agustus
2000.¢

. "
1 i - : ! 2 ang Pemerintah Dacrah".
pheutlik Indonesia, Undang-Undang No. 22 thn 1999 tentang
A \

I

® di : P“*‘nr dalam “Semniloka Sehari Multi Perspektif Dionomi Daerah (Aspeke Yuridis, Pﬂnbangn,:mt chiam{l,;:;t(z%\;_m N
il i i1 isti
discleriggarakan olch Pusat Pencelitian Pembangunan Regianal, Lembaga Penclitian UNAIR Suh;rJ aya, langga

Ly

*spektiquridis".-TAgusms ' |
“ ' ] <

A

il A TATNA R ARSI I RAT GLADANIY PLEMTRUIIA LATA PARAVOESIAL 2lell LIAVaARALD
L

' SISTEM INFORMASI AKUNTANSI -
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. ABSTRAKSI :Sistem Informasi Akuntansi sanght dibutuhkan dalam dunia usaha khususnya

-"1'@ it pihak-pihak pengambil keputusan Sep(;ri manajer. Oleh karéna itu dibutuhkan suatu sistem dimana

; ghut menphasilkan dalq;dd:a yang lepat, benar, dapat diandalkan dan tepat wake. Hal ini dapat ditakukan

dengaypr dua cara yoitu pelaksanaan sistem informasi secaru manual dan secara komputerisasi atau dikenal
dengan istilah sistem Elektronik Data Prosesing (EDP). Sistem ini mempunyai banyak kelebihan dan
kr‘:nﬂ"ﬂldu”dibandingkun sistem manual, nanun tentunya bukdn berarti tidak terdupat kelemahannya.
Namun dengan melilat kelebihan-kelebihan yang dimnilikinya maka dapat dikatakan bahiwa secara |
keseluruhan ststem! EDP ini bisa dikatakan lebih baik bila dibandingkan dengan sistem informasi secara
maral seperti timbulnya efisiensi biaya atas wndga kerjq dan waktu seria dapat engurangi tingkat kesalahan
yang terjadi, J ' \ !
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Dalam dunia usaha dibutuhkan informasi yang cepat dan tepat sebagai dasar dalam
pcngnn;bilain keputusan olch pi_h!ak—pihnk yang berkepentingan. Informasi ini sangat
mutlak dipeilukan khususnya dalam melakukan proses skuntansi yaitu dalam menyusun
laporan keuangan-seperti netaca dan laporknlaba rugi.'

Data-data yang ada sangat bervariasi dan terus menerus berubah secara cepat. Oleh
karena itu perlu dilakukan suaty sistem yang tepat schingga dapat menangani data-daaa
tersebut dan menghasilkan suaty inforr‘naé‘ilyang'bcnar, handal dan tepat waktu.

Pada umumnya, proses-proses akuntansi yang dilakukan masih menggunakan cara
manual. Sebenarnya, dengan cara manual ini informasi‘sudah dapat dihasilkan, namun
hal iri akan menimbulkan beberapa kelemahan seperti :

+ Tidak tepat waktu atau memerlukan yakeu yang cukup lama dalam prosesnya ¢
Kacang timbul kesalahan baik dalam:perhitungan maupun penulisannya. Hal ini
merupakan kesalahan manusia (fuman error) ‘

* Timbul ketergantungan pada kzryawim")‘(mg bertugas pada proses akuntansi tersebut' |

Laporan keuangan yapgkadang tidak rapi.scperti tetjadi kesalahan dalam menulis

. atau tulisan yang jelek dan sulit dibaca g A

! Oleh sebab itu dibutuhkan suatu alat bantu sebagai pengolah data yang tepat dan
¢epat agar menghasilkan syatu informasi yang tepat dan cepat pula. Alat bantu yang
sering dipakai oleh perusahaan-perusahaan tersebut adalah komputer beserta software
yang mendukung yaitu program-program aplikasi ddn program-program yang dibuat
khusus pleh perusahaan sestai dengan kebutuhan perusahaan masing-masing yang |
berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya.
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Pclaksiman informasi secara komputcrisr_xsi tersebut tidak 3saljadl, melainkin
: i a syarat tertentu sepert .
har:’;ﬁ‘:;g;%{%;;‘;":; ;Eor:puwrisns'i haruslah mempunyai sistem rr}:tnua] yang suda'h
baik dan teratur schingga dapat dengan fnudah siikomp_utcnsm. Ecr;g:;n ada?}:
_sistem manual yang baik tentunya sudah dap;t dl}(tf:tahl:ll kendala-ken ala apa 5i5
yang akan terjadi dan hal ini akan dapat diantisipasi. Qlch karena jtu prollh
pemindahan sistemn dari manual ke komputer tidak akan'memn_*lbulkan 51-13:1 masa
lagi, mehinkan hanya cara kerjanya saja yang berubah yaitu dari manqal ke kic;-m;.nutcr.
rograni yang baik, yaitu suatu program yang bc‘mr-bcnar dapat mewakili snst;;n
rscbut secara keseluruhan, juga mengantisipasi kcndala-kcndnlay".ang munlgb‘?1
terjadi. Disini sebelum program tersebut dilaksanakan harus sudah diuji coba terlebi
dahulu sclama beberapa bulan (trial and error) untuk menguji kclundlalan_progr;am
tersebut. Selain itu program haruslah b;rsifat user-friendly yaitu mudah digunakan
udah dikuasai oleh personil yang bertugas. ' '
g?ﬁgnk?:;ndyang mcmndgi seperti tersedianya ko.mput'cr yang _b:nk yar:ig_bnanﬁlrga
skan mendukung pelaksanaan program yang akan dxpak;n Selain itu juga dibutu : n
personil yang cakap dalam komputer, dalam hal ini tidaklah perlu seseorang yang
\benar-benar ahli dalam komputer melainkan setidaknya n}cngg&hl._u tcntanf (i“:;a
pemakaian program tersebut. Disini perusahaan akan ICb.lh baik bila rpc]a uk n
training tentang pemakaian program terhadap personil yang nantinya aI an

melsksanaksn program terse b

1

[
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P.ENG‘ERTIAN SISTEM INFORMASI AKUNTAN‘SI ﬁ,l';l.l b ;

| mafinizi Sistern Informasi Akuntansi (Wing, 1994:9) adalah :* sttgm I:formasr:
Akunansi adalzh komponen organisasi yang dir_anr::mg untuk mcr'lgolz_h ata l.euang;xn
rrenjzdi informasi atau laporan keuangan yang dicyj ukan lf:epada pihak mtcmal m;zupU
ckst;rrizlpcmsahm. Data dapat diolah menjadi informasi dengan cara manua maupi n
dm‘gags:in t;:‘ai?u];lo g;ftg;cciapac diambil kesimpulan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
dapat dilakuk:m dengan dua cara yaitu secara manual dan dengan bant'\nlar;.:lorq;;?zi f
Namun pada umumnya penggunazn istilah Sistemn Informasi Akunt.'{_}r;s:j.; i 1me nJ p
pada Sistem Informasi Akuntansi yang berbasis komputer atau lebih di j;ul er gn)
nata Sistem Elektronik Data Prosesing (I_:"lcctmn‘xc Data roc;:x:]fm;
- Dengen penggunaan Sistem Informasi Akuntansi berbasis kornputer ma

terjadi beberapa perubahan dalam sistem perusahaan (J ogiyanto,1988:50) anrara lain : -

‘ ahan terhadap strukeur organisasi o 7
191' P::luzl;:crusa;un bfsar, penerapan komputer akan menimbulkan suatu departeinen

i n komputer atau departemen pengolahan data elcktro'mk:
l;:rxrel?;;::x c]l;?r:r:::;: juga di:pat membawa perubahan dari scrukeur .irg‘ams:;:
desentralisasi menjadi sentralisasi. Dengan komputer dan alat-alat klomum .151.},1;':3

: dabat dilakukan pengiriman data dari satu tempat ke tempat yang lainnya, schingga
data dapat dipusatkan di satu tempat untuk diolah

SISTIN INFURMAST AKUNTAXS, BERAASIS ELEXTRONIE DAty PROSESING oleh LINDRAWATI

o

Perubahan terhadap simpanan dat :
Pada sistem manual data dicarac di jurnal dan buku besar serta buku besar pembansu,
Pada sistem kemputer, daca disimpan di file dalam bentuk y;nglhanya dapat dibaca
oleh mesiniseperti disk magnetik | .
3. Perubahan pemrosesan volume data besar ¥ang ruun L 0w
“Perdbhihan terhadap ketersediaan informasi C o RSl oo
‘ ’
Komputer dapat menyediakan informasi pada saat yang dibutuhkan .
,5. Perubahan dalam pengendalian intern ‘ |
Dengan ditcri:ipkanny:), komputer maka pengendalian intern juga akan mengalami-
perubahan terutama pada pengendalian akuntansi '
6.: Perubahan penelusuran akuntansi !

-l I‘!UH !\ o

'
H

] | o )

' Penelusuran akuntansi tetap masih ada, tetapi banyak elemen-clemennya yang
berubah. Secara manual, penelusuran akunthnsi mempunyai jalur dari laporan-laporan . .
yang dihasilkan ke catatan-catatan dan dokumen-dokumen dasar sebagai bukxi oansaksi.
Padi sistem komputer, penclusuran akuntan menembus sistem komputer

Selain peribahan yang terjadi, terdipat pula beberapa keuntungan dari penggunaan
komputer, antars lain : | . :
L, Kecepatan dari penggunzan komputer lebih' tinggi dibanding manual,
2. Dat yang djhasilkan menjadi lebih akurit “

3. Kompuger dapat mengerjakan tiigas-tugas yang bersifat rutin atau berulang-ulang
| I

i tanpa mms.;a b'p&;m ataupun lelah

I i . - 1

| 1
[

+ Namun harus diingat puIa\béhwa, penggunaarn' komputer tidak selamanya
n‘pguntungkan, «dimana adakalanya timbul masalah-masalah seperti :

* Keluaran yang dihasilkan akan buruk bila tnput/data yang dimasukkan juga buruk
Q,}‘J';ﬁlﬁt/kcluamn akan buruk bila program yang diterapkan juga buruk
Hilangnya kreativitas |

Hilangnya flgksibilitas '

Hilangnya akses atas penyimpanan ‘ ' :

Kctcrgar;(tungm yang sangat tinggi terhadap komputer sehingga bila timbul masalah
atas kompuger , misal data hilang karena terserang virus atau listrik mati mendadak

. maka akan menimbulkan kemacetan atas pekerjaan dan informasi

R , ;

Pada Sistem Infutmasi Akuntansi terdapat tyjuh komponen pokok yaitu manusia,
komputer din mesin otomatisasi, 'program komputer! database, sistem pengkodean,
dokumen dan.laporan (Wing,1994:30). Berbagai kompongn ini harus saling bekerjasama
dap bcrtl[.xkar serta mengolah data schingga menghasilkan informasi bagi pemakainya.

1 ) ! , |
L
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Penjelasan masing-masing komponen tersebut sebagai berikuu ]
Manusia ‘ !
Pada Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer, peranan komputer dan alat
pendukungnya sangatlah penting. Namun harus diingat bahwa mcsl‘upun perusahaan
sudah dijalankan secara komputerisasi, tenaga manusia tetaplah diperlukan, antara
lain : -
- Qperator bertugas mengelola data dari penyiapan data hingga pemasukan data
- ke sistem komputer ‘
Pustakawan bertugas menyimpan data-data dan program-program ‘komputcr
. secara terpisah dari ruang komputer. Pustakawan juga bertanggungjawab atas
peminjaman data dan program pada orang-orang ying berhak
Manajer adalah pemakai akhir sistem informasi. Manajer membutuhkan mftormnsx
sesuai dengzn yang diperlukannya berdasar data-dat yang ada dan telah diproses
leh program komputer ‘
ngglisfrrator databise bertugas atas tersedianya data-data yang dibutu.hkan olcl:}
manazjer dan keserasian serta keterpaduan dalam suatu sisiem u}form:m
Programmer bertanggurng jawat atas program-program komputer yng digunakanl
oleh perusahaan. Ia harus dapat menterjemahkan sistem yang digunakan oleh
‘perusahaan kedalam bahasa pemrograman sehingga menghasilkan program yang
" benar-benar mewakili sistem ‘
Komputer dar: mesin otomatisasi ) ] N
Kompater adalah perangkat keras yang berfungsi mengubah input menjadi oytput
“yang berupa informasi dengan memproses data. Dalam suatu komputer terdiri atas
. ima kompenen utama yaitu :
" Perangkat masukan (input unit) WY
| - Perangkzt ini digunakan untuk menerima masukan atau inpur baik berupa

program maupun data. Contoh : keybodrd, mouse, joystick, scanner, barcode reader,

. voice recognition, trackball, digitizer, light pen

Prosesor (processor)
. Prosesor merupakan otak komputer karena ia adalah perangkat utama yang

. _berfungsi melakukan pengolahan data
- 'Perangkat keluaran (Output unit) ‘ :
grangkzt ini digun:fkan}:mtuk I?ncngeluarkan hasil pemrosesan yar& dilal.cukan
“oleh prosesor dan merubahnya kedalam bentuk yang dapat dimengerti oleh
manusia. Contoh : monitor, printer, speaker
-+ . Perangkat penyimpanan (storage unif)

' Perangkat ini berguna untuk menyimpan data-data dan program. Coutoh :

4. Database

2130 R RIIRRAAS T AU ATANS] DRSS RLTHTRONIK DATY PROSESING oled LINDRAWLTI

at . - " . . ‘I . . . .
Selain komputer masih diperlukan mesin otomatisasi lain seperd mesin fotocopy,
mesin absensi, faksimili, pesawat telepon dan peralatan lainnya

3. Program Komputer

Program komputer merupakan perangkat lunak yang diperlukan untuk pelaksanaan
komputer. Perangkat keras komputer tidak akan dapat berfungsi apabila tidak ada
program komputer. Teknologi yang ada pada perangkat keras akan berfungsi bila
diberikan instruksi-instruksi khusus kepadanya. Instruksi-instruksi inilah yang
disebut dengan perangkac lunak. / o
Bercasarkan kegunaannya, program komputer dapar digolongkan kedalam tiga jenis.
yaitu : ‘
- Sistem operasi yaitu berisi perintah dasar untuk mengendalikan dan
merigkoordinasi kegiatan sistem komputer yaitu mulai dari komputer dihidupkan
sampai dimatikan. Contoh : DOS, Windows NT, Unix -
Bahasa komputer yaitu bahasa yang digunakan untuk membuat program komputer
dimana bahasa tersebut digunakan unwk menerjemahkan instruksi-inseruksi
yang ditulis dalam bahasa pemrograman ke dalam bahasa mesin supaya dapat
dimengerti oleh komputer. Contoh : Basic, Cobol, Fortran, Pascal
Program Aplikasi adalah program yang siap digunakan uncuk mengolah data
menjadi informasi. Program aplikasi ini sering disebut dengan program komputer |
yang sudah siap pakai. Contoh : lotus, WS, A/({.ﬁl Ward, Excel, Amipro

‘ ‘ _ ‘ , ‘

N Il, "t"l { [ :

' "' Database adalah kumpulan data yang saling Berhubung—‘an"sdhﬁudqf;gﬁp lainnya dan 1
disimpan di perangkat keras komputet dan digunakin oleh perangkat lunak 'dengan
jalan mcemanipulasi data yang ada sehingga menghasilkan suatu informasi. Padd
pendzkatan tradisional, data-data yang ada dikumpulkan dalsin file-file yang berdir:
sendiri dan tidak berhubungan satu dengan lainnya. Biasanya tiap-tiap file dirancang -
untuk aplikasi tertentu, misal : aplikasi penjualan maka diperiukan data-data penjualan, -
aplikasijpersonalia diperlukan data-data karyawan. ‘
Hal ini akan menimbulkan bcbe‘rapa kglcrnahaq atitara lain : .

Terjadi duplikasi data karena tiap aplikasi membentuk file data sendiri, misal :

aplikasi personalia dan aplikasi penggajian sama-sama membutuhkan dat
* karyawan

Tiagk e¢rjadi hubungan data karena masing-masing aplikasi yang ada berdiri

sendiri-sendiri : |
Pada pendekatan database kedua kelemahan diatas dapat dikurangi dengan cara data-’
data yaug ada dikumptilkan secara bersama-sama'sécara umum sehingga dapat
Higuna‘kan bersama-sama untuk semua aplikasi yang ada,

H |

" - disket, harddisk, CD Rom SR o
- Perangkat tambahan (peripheral device) il lu 3
Perangkat ini berguna untuk menambah kegunaan komputer. Contoh': v uig

"+ penggunaan jaringan komputer

t i i ! “"
r [ P, |
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|

6.

A

Sistern Perigkodean

Kode digungakan untuk tjuan mengklasifikasikan dat, mcmasuk}un dara ke dalam

komputer dan mengambil bermacam-macam informasi yang berliubungan dengannya.

Kadédipac dituac dari kumpulan angka, huruf maupun karakrer-karakzer khusus.

Dalam merancang suatu kode harus diperhatikan beberapa hal. (Jogiyanto,1988:302)

antara lain: ‘ |

- Harus mudah diingat S

- “Harus unik untuk masing-masing item yang diwakilinya
"Harus fleksibel sehingga memungkinkan perubahan-perubahin atau penambahan
“itemn baru '

)

- "Harus efisien schingga mudah diingat dan efisien bila disimpan

Harus konsisten |, . s
. Hagus distandardisasi untuk seluruh tingkatan dan dcpartgmen dal‘am organisasi
, Spasi harus dihindarkan karena dapat menyebabkan kesalahan dalam
penggunaannya . o, '
Hindari karakter yang mirip | |
- | Panjang kode harus sama :
gsoi;nt;[;gsnlnasx ya‘ng baik akan menghasitkan suatu‘dokumentnsi yang bmk. pula.
Dokumentasi meliputi skewna, tabel, formulir dan dokumen lainnya
Pada Sistem Informasi Akuntansi, dokumen yang h:\rus_nda (Wing,1994:38) yritu :
-, Dokumentasi prosedural yang mcn;?mmikn.n berbagai prosedur dan standar yang
menyangkut pelaksanaan sistem informasi _
Dokumentasi Sistem yaitu dokumentasi yang menjelaskan semua hal yang
berhubungzn langsung dengan sistem pernrosesan data
Dolaznentasi program yaitu menguraikan kegunaan program, cara mengubah
program, pems=liharaan dan pembuatan program komphlxtcr
Dslumentasi operasi berisi cana menjalan'kan program dan meng}'lcnt_lk'an
program, data apa saja yang diperiukan dan informasi apa saja yang dlh'nsﬂk:m
Dckursentasi data yang berfungsi menjelaskan semua data yang ada didalam
daiabase ‘ l
EﬁZr:I; merupakan oufput/keluaran dari suatu sistem inf‘ormasi. Keluaran yang1
merupakan laporan formal biasanya ditampilkan dalam :'nedm kertas. Laporan formal
merupakan laporan yang paling deminan dalam Sistem Jnformasi Akuntansi

Ji3le X 13PN YA a0 ARV BLERBANMIS RLEATRONIE DAYV L PRASESIVO oled LINEBRAIWATI
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PTTNGAWASAN DALAM LINGKUNGAN KOMPUTER

Pada Sistem Informasi yang baik harus mempunyai suatu pengendalian, hal ini

bertujuan untttk menghindari kesalahan, kecyrangan maupun penyelewengan yang
mungkin terjadi. Pada perusahaan yang sudah menggunakan Sistem Informasi Akuntansi
herbasis komputer harus menetpkan dua jenis pengawasan (Wing,1994:102) antara lain :

I

Pengawasan Aplikasi / Pengawasan Transaksi .
Pengawasan Aplikasi adalah pengawasan yang dirancang untuk menjamin bahwa
semua transaksi yang terjadi sudah mendapar otorisasi dan sudah dicatar, diklasifikasi,
diproses dan dilaporkan dengan benar. ‘ X
Pengawasan Aplikasi meliputi tiga jenis pengawasan yaitu
' Pengawasan raasukan bertujuan untuk meyakinkan bahwa semua daw transaksi
ltelah lengkap dan bebas dari kesalahan sebelum dilakukan proses pengolahan.
Selain itu juga menjamin bahwa data yang ada sesegera mungkin diproses
Pengawasan proses dilakukan pada saat dawa sudah diinputkan dan diproses oleh
kompucer. Tujuan dari pengawasan ini yaitu :
a. Dat yang diolah sudah teliti dan lengkap
b. File dan program yang digunakan untuk proses data sudah benar
c.  Semua dat, catatan dan transaksi lainnya dapat ditelusuri dengan mudah
Pengawasan keluaran dilakukan untuk memastikan bahwa keluaran yang dihasitkan
oleh sistern sudah lengkap, benar dan didistribusikan ke pemakai yang berhak

Pelignjwasan Umum .
Pergawasan umum adalah pengawasan terhadap berbagai prosedur, akdivitas dan’
aktiva yang tidak secara langsung tercakup dalam pengawasan aplikasi.
Pengawasan vimum meliputi:
Praktik manajemen yang sehat meliputi perencanaan, penganggaran, pemilihan
karyawan dan pengawasan atas karyawan
Pengawasan operasional bertujuan meningkatkan efisiensi pekerjaan tiap karyawan
Pengawasan organisasional bertujuan memberi pembagian tugas dan tanggung
Jawab yany jelas untuk tiap bagian perusahaan
Pengawasan dokumentasi dimana dokumen harus disimpan dengan baik
Pengawasan otorisasi meliputi otorisasi umum dan otorisasi khusus
Pengawasan akdva meliputi pencatatan di buku pemnbant, penggunaan dokumen,
perhitungan fisik dan penilaian kembali aktiva. C l" : v
Pengamanan aktiva yaitu'membatasi orahg‘—'d:"_i"ﬁg tertentu yang dapat
! 'Fmenrggunalmnnya, misalnya.pensgun;uh data tcrtcn'éu'hm‘d:{pat diaks‘wes oleh, |
oraig-orang yang berhak saja maka digunakan kata s'andl by
!
b |
| ‘ :
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Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer atau lebih sering
disebug dengan Sistem Elektronik Data Prosesing (EDP). sangatlah penting urruk
dxlaksamlan pada masa kini dimana kemajuan tekndlogi dan persaingan yang adz sang:a:
ufx i. Sistem informasi berbasis komputer yang benar-benar dapat mewakili sistem
yang :,dz pada perusahzan akan memberikan banyak keuntungan- kcuntung:m dibanding
kehdali-kendala yang ada, diantaranya kecepatan proses, integrasi data, keakuritan data

~dan laporan yang tepat wakeu. Oleh karena itu harus didukung pula oleh korhponen,

komponen lainnya seperti peralatan yang memadai, personil-personil yang paham at.
sistdm tersebuc dan usaha dari perusahaan secara terus menerus untuk mencapai

kesempurnaan pemakaian sistem terscbut dengan cara trial and error serta rﬁcnglkuu

pcrkemb:mgan kondisi perusahaan dan lingkungan yang ada
|
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1 ABSTRAKSI : amke{ {ni thesjelaskan tentang nnmm!n)u “Wimbledon Effect” dalam dunia
binis Indonesia yang sedang dilanda kmu"Ejt'L inti merupakan suate fenomena dimana sermug pdaku/_penullk .
bw adalah perorangan/badan usaia a.ng Arla.falahnya yakni bagaimana mengendalikan efek ini barena
memiliki :mphka.ﬂ yang jaich dunia bisnis nasional maupun untuk bangsa dan negara. Dengan menaati
pada prinsip ekonomi pasar, maupun attiran main dari WTO, AFT: A dan kesepakatan: dengan IMF maka
mekanisme pmgendd[un dapa: d:fbi.mian pada ekuitas dan manajemen, penghasilan dan kinerja, serta
pads produlsi, penuasaran, penjuctan dan disinibiesi. Dengant demikian manfaat dan efek ini dapat dioptimalkan
sehingoz erhindar dari suatu 'n.umo ~economy” dimana semua pemain bisnis (Indonesia) akan menderita
keiealspan,

d

PENDAHULUAN

Krisis ekonomi Indonesia yang berlangsung sejak bulan Agustus 1997 merupakan
krisis terburuk yang pernah dialami dalan sejarah Indonesia dan terparab di kawasan
Asie Keruntahan ekonomi nasional terjadi secara cepat dan bersamaan dengan krisis

, politk sehingya raenimbutkan implikasi yang makin memperparah krisis ekonomi.Seluruh
aspek kehidupan sosial merasakan dampak negatifnya, Seluruh rakyat Indonesia merasakan
kchidL?pan mereka makin sulit dan berat, juga para pelaku bisnis serta perusahaan-
perusahaan yang dikelola oleh mereka mengalami kemunduran yang fatal. Terutama

» pelaku bignis yang berkecimpung dalam bisnis substitusi impor yang berorientasi ke
dalam mata uang asing seperti dolar Amerika serta jenis-jenis'perusahaan lainnya,tidak
lagi sanggup untuk melanjutkan usaha-usaha mereka karena telah bangkruc, Perusahaan-
perusahaan yang berorientasi ekspor-pun mengalami kesulitan karena sebagian besar
dari mereka membutuhkan bahan baku impor untuk pengolahan produk-produk ekspor.

Krisis ekononi justru muncul bertepatan dengan rerjadinya globalisai dan liberlisasi
ckonomi dunia yang diserwi oleh integrasi ekonomi diberbagai kawasan seperti AFTA,
NAFTA dsb. Ekonomi nasional setiap negara makin- mtcrpendcn sehingga batas-batas
nasional makin kabur. Bergantung pada tahap intergrasi ckonomi,yang dimulai dengan
kawasan pedagangan bebas maka arus bar:mg dan jasa bergerak makin bebas serta mobilitas

|

modal dan sumber daya manusia makin tinggi tanpa rintangan. Hal ini berarti bahwz

pasar,pelelongan, pesaing dan pemasok Indotiesia menjadi bagian dari dunia atau kawasan

perdagangan sehingga bukan lagi suatu unsur domestik. Apalagi jauh sebelum timbulnya
krisis, pemerintahan telah mengijinkan pcm:lzkm asing bagi perusahaan-perusahaan
Indox;esaa dengan kewajiban divestasi dalam suatu kurun waktu tertentu.

.
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pENDAHULUIAN

Tcknologi Informasi (TI) meliputi segala cara atau
olat yang terintegrasi, yang digunakan untuk menjaring
&its, menyimpan, mengolah, mengirimkan, atau menyaji-
gan pecara elektronik meanjadi informasi dalam berbagai
format, yeng bermanfaat bagi pemakainya. Teknologi ini
dapat berupa kombinasi perangkat keras dan lunak
komputer, manual atau prosedur, operator, dan para
gungjer pemakainya. Sebagai suatu sistem yang terpadu,
manusia dan komputernya tidak dapat dipisahkan,

Dalam artikel ini diuraikan teknik-teknik atau rools
skuntansi tertentu dengan memanfaatkan komputer, tetapi
lebih diarahkan pada dampak perkembangan TI pada
profesi akuntan dan implikasi kebijakan yang ada. Bidang
skuntansi selama ini dikenal dengan tiga sub-bidang yaitu
skuntansi manajemen, skuntansi keuangan, dan auditing.
Artikel ini skan secara konseptual menguraikan dampak
perkembangan T terhadap ke tiga sub-bidang tersebut.

Perkembangan TI pada dasawarsa terakhir ini telah
meagakibatkan perubahan dalam struktur industri dan
praktik pengelolaan organisasi bisnis di dalam bersaing
dan melaksanakan kegiatan untuk melayani pelanggan
mereka. Dalam artikel inj akan ditinjau pengaruh perkem-
bangan TI terhadap bisnis dan praktik manajemennya,
sclanjutnya terhadap akuntansi keuangan dan akuntansi
manajemen.

Perkembangan TI yang mengubah bisnis dan manaje-
mennya, juga mempunyai dampak terhadap kebutuhan
manajer akan informasi akuntansi internal guna mendu-
kung pengambilan keputusan. Pada bagian berikutnya
tken divraikan pula dampak teknologi informasi terhadap
skuntansi ekternal sebagaimana yang diatur oleh prinsip
tkuntansi yang berjaku umum (GAAP).

Pada gilirannya, perkembangac TI daz dampsknya
pada skuntansi keuangan internal (akuntansi manzjetsen)
.dan ektemal (ekuntansi keuangan) berpengeruh pula
- terhadap auditing. Auditor yang berkembang bisnisnys
adalah mereka yang mampu memberikan jass yang benar-
benar dirasakan oleb klien mereka dalam era informasi
dengan memanfaatkan TI. Akhirnya, pembahasan terhadzp
semua perkembangan teknologi informast yang membawa
dampak profesi pada profesi akuntansi periu pula dikait-
kan dengan dunia pendidikan, teknik belajar mengajar
yang sekarang diterapkan, dan buku acuan yang-ada pada
saat ini mungkin perfu dikaji lagi relevansinya di masa
depan. Pengembangan kurikulum yang berteknologi
informasi kiranya perlu diupayakan secara terus menerus,

PERAN TEKNOLOGI INFORMASI

Pencipta kemakmuran manusia pada abad awal
peradaban, kurang lebih 10.000 tahun yang lalu, adalah
melalui kegiatan perianian. Bangsa-bangsa yang semula
nomaden saat ite mulai menetap dan mesgolah tansh
~ert~nian mereka sebagai sumber pendapatan. Selanjutnys
mulai berkembang sistem pemerintahan, pertanahan, dan
bukum bagi masyarakat saat jtu. Masyarakat pertanian
berkembang selama 10 millennia, dan setama itu paradig-
ma penociptaan kemakmuran melalul pertanian sangat
dominan dalam kehidupan sosial masyarakat.

Industnialisasi yang membawa teknoiogi baru dalam
kegiatan manufaktur meruntuhkan paradigma peaciptaan
kemakmuran melalui pertanian. Melalui industri manufak-
tur, semakin banyak bahan baku yang dapat diolah
menjadi produk, dengan enerji yang cukup tenaga manusia
dapat dilipatgandakan kapasitasnya jiks dibandingkan
dengan cara manual. Industrialisasi ini membawa dampak
pada cara hidup dalam masyarakat. Lokasi di sekitar

‘Makatah ini telah disajikan dalam Konvensi Akuntansi Ke-2 di Yogyakarta tanggal 3-5 Desember 1992.

“Drs. Placidus Sudibyo, M.Sc., Akuntan adalah dosen Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada dan Deputi

Direktur Program, Pusat Antar Universitas Studi Ekonomi, Universitas Gadjah Mada.
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aukin padat Pc“d“dllk“!'ﬂ.- semakin banyak
pmduk yang Lkhusus memberikan pemenuhan
atu  64j8
.:‘.:‘Lntg::lﬁ:'mys min_vcbsbkan terjadinya pempahgn
iRn ckonomi Yans gangat mendasar. P"{‘Clpmafl
AR masyamkal dilaksanakan “’d"‘l.“‘ mdu.st d,
Ja umumnya menganut paham qupalm efisiensi
aperasi kals besar (mass production).- ‘

Wa tahun-tahun 50an komputer komersial yang
: dipasang. transistor ditemukan, tak berapa lama
s dipss mikunduktor, Peristiwa tersebut

an ditcmukan & : ¢ a |
:113 mulainys er# jnformast. Pada jaman i, faktor

sendorong gistem 50513

muyarakat industri), melainkan
Aasi, Mercka YARE menguasal infO@aSi dan bekerja
.n memanfnatkannyd dengan sebaik-baiknya yang
‘Nﬁm‘“- Negara yang mampu memanfaatkan para
tadye workers cocara efektif pada umumnya mampu
u\) Larend memiliki kekuatan ekonomi yang ml-al!f
Jalam dunin yang cemakin sempit seperti saat 1nl.

g penciptssn kemukmursn yang dominan pada

; {ah informast.
‘;‘c;\ti;\“&li informasi yang berkembang pada ke tiga
hang teceebut di mulfnpun berbeda. Pada era
squan. teknologi informasi yang ada 'adalah teknologi
. menulis secard manual yang _dlperluk.an untuk
;::.m. Pads cra industr, teknologt 1nf9r1:rms1 menggu-
- mesin ketik yanE portabel. Mesin ini memungkin-
l:w\t untuk membuat bhuky, mencetak dalam _}umla.h
- panvak. schingga dep-t dijual pada harga per satuan
kt ueah. Pads emt informasi, teknologi informasi
AR komputer digital dan teknologi

yune olch adanys
g gkinkan penyimpanan dan akses

seakast yang memun
vy ancara cepat _
¢ ‘T\c'Lnoln'::"l\ yang digunakan untuk pertanggungjawab-
rahility (echnology) dalam ke tiga era tersebut
wang puld. Pada era pertanian, segalanya
berulang, dan pada umumnya dapat

tingkat kepastian yang tinggi. Per-
at dilaksanakan melalui teknik single

N “.T\\\“Jr'.
i berhemban
ot musiman.,

Lepmslhan dengn
arosungl awsban dap u :
v,:-*\ Aokkeepting hanya harta dan‘kewajlban saja yang
e diketahut jumlahinys. Tetap pada era industn
e wkin diperiukan. Double entry bookkeeping

Lacopatan S0 :
b dan diterapkan. Dengan card per-

PTTH torhembang . ‘
swaban ind cemakin banyak kegiatannya yang

sarggungl ;

:;:‘ d':m;ni dan dipcrtanggung]awabkzm oleh suatu
aecis, Pada sast ini, akuntansi masih sangat berat
>

(jlr,cda.’izcd). industrialisast |

PO

mempertahankan teknologi pertanggungjawabay
berkembang pada er industd. Jika pada era pertyf8 :

laporan keuangan yang berlaku terutams adalah pe 2

cocok.

Meskipun teknologi yang demikian belum saced
jelas muncul, namun perlu dikemukakan konsep Yuji i o
yang mengajukan ide orisinil yang dinamakan Triple ey '
bookkeeping. Jika pada era pertanian, NEraca Mence)
minkan kemakmuran pada saat tertentu (w). Pada ..‘
industri, rugi-laba dan perubahan posisi keuangan men .
jukkan
tertentu (laba= w’). Pada era informasi, laporan perts
gungjawaban harus mampu menunjukkan perubahan libe'g
dalam jangka waktu tertentu (w"). Konsep Ijin ini m\ N
didasarkan pada pola sumberdaya perusahaan pada en®
industri sebagaimana
uangan pada umumnya. _

Informasi tentang sumberdaya yang disajikan dalag
neraca pada umumnya tidak mampu menjelaskan secan
tuntas keberhasilan atau kegagalan bisnis. Pola Sumbq-li
daya perusahaan yang sesuai dengan era informas 3
mungkin bukan dalam bentuk fisik seperti yang seknnng -
ini dicatat dan disajikan dalam laporan keuangan. :
Sebelum uraian ini diianjutkan, berikut ini disajikmi' o
beberapa kemampuan Tl yang berkaitan dengan upay
pengembangan sistem informasi yang sesuai dengan ea
informasi. Kemampuan TI ditinjau dari segi teknis masih ¥
berkembang semakin maju dan canggih, tetapi implemen-
tasi delam praktik masih memerlukan waktu. Beberapt
kemampuan Yyang
praktik manajemen bisnis antara lain:

o

sementara pada era industri adalah rugi-laba day s "'U',
perubahan posisi keuangan. Pada era informeasi aey

saat ini mestinya ada sistem pertanggungjawaban N )

el
i

perubahan kemakmuraa pada periode Wih;

I3

yang tampak dalam laporan "

P
1

e~t ini jelas dimanfaatkan dalam

Penjaringan data otomatis, artinya kemampuan untuk
secara otomatis memasukkan data dari pemakal tanpa
campur tangan pemakainya atau operator.
Pengolahan dan akses data seketika, artinya pross
dan akses data dilakukan saat yang bersamaan {on
line, real time).

Jarak/perbedaan geografis bukan masalah, artinyd
lokasi pengolahan data atau data entry bukan ma-
salah yang menghambat.

Kemampuan untuk melaksanakan berbagai model
analisis dan pelaporan, artinys selama data mentab
dan model pengolahannya tersedia, maka keluarad
yang dihasilkan dapat disesuaikan menuruti kebu-
tuhan dan keinginan pemakai.




PENGARUH TERNCLOGH LiFGRMAZI TERHD AN AKUHTANS

Kepasitas untuk meyimpan dats tambehan dalam
i mlsh yang sangst besar, seperti yang terjadi dalam
iaologl ccmpact disk dengan kapasitas Gygabyres.
Y emampuan untuk akses basis data ekstern, yang
memungkipkan para eksekutif untuk mengkaitkan
ya dengan berbagai data ekternal.

oo

Ti DALAM BISNIS

[¢]

intermaln

pAMPAK

pada saat ini seluruh aspek ekonomi dan sosial tidak

t dilepaskan dari informasi. Sektor pada era %nformas%
dapst dibagikan menjadi dua, yaitu sektor bisnis informasi
ulams YO8 terdifi atas pcru.sahaan yang tcml.:dma ber-
gerk dalam bidang produksi dan penggunaan informasi
scperti perusahaan komputer, kantor pengacara, akuntan,
universitas, perusahaan penerbit. Selain itu, sektor bisnis
informasi sekunder yaitu sektor bisnis yang diisi oleh
bagian dan perusahaan yang sebenarnya tidak bergerak
dalam bisnis informasi, tetapi mempunyai bagian organi-
gasi yang menghasilkan atau menggunakan informasi,
missinya bagian pemasaran sebuah perusahaan semen.

Perusahaan modem yang “berhasil” pada umumnya
memanfaatkan TT untuk berusaha semakin dekat dengan
konsumen. Kemampuan TI untuk mengalahkan jarak dan
wiktu, dimanfaatkan untuk semakin mendekatkan produk
perusshaan kepada kebutuhan konsumen. TI digunakan
dalam peningkatan kualitas secara terus menerus. TI juga
Jigunakan dalam proses re-deferensiasi produk untuk
memenuhi kebutuhar, segmen pasar tertentu bahkan
individu terlentu. Perusahaan pesaing hanya mempunyai
dus pilihan, yaitu menerapkan TI atau bangkrut. Upaya
para pesaing biasanya diarahkan pada peningkatan kuali-
tss, pengurangan jenis produk atau penurunan siklus
produksi, pemusatan pada upaya penciptaan nilai bagi
pelanggan, globalisasi, atau manusia. Penerapan CAM,
CIM, CAD, JIT menggambarkan upaya pemanfaatan TL.

Dalam struktur organisasi hierarkhis, arus informasi
yang formal lebih banyak vertikal, bukan honisontal.
Dengan demikian, organisasi cenderung terkotak-kotak
schingga daya integrasinya lemah dan akibatnya daya
nggap terhadap perubahan lingkungan pun menjadi
lamban.

Lambannya daya tanggap terhadap kebutuhan pasar
dan persaingan bukannya tidak disadari. Dalam banyak
organisasi, hal ini berusaha diatasi dengan komunikasi
informal dalam organisasi yang kebanyakan tidak meng-
ikuti jalur formal yang ada. Kegiatan-kegiatan sosial yang
dilakukan oleh personalia antar departemen dalam organi-

gasi dirancang untuk meagakomodasi ebuluuan eken
komunikasi horisontal antar departemen.

Manajemen ilmiah dalam era industii pada wnumnys
diarabkan pada pencapaisa target efisieasi tertentu.
Penerapan sistem biaya standar didasstkan paca tingkat
efisiensi yang dinilai mencerminkan praitik terbalik.
Selama penyimpangan terhadap standar yang elah ditetap-
kan tidak material, artinya masih dapat ditolcransi, maka
manajemen tidak perlu merasa untuk bekerja lebih baik
lagi. Manajemen cenderung *"locked 10 the best of doing
anything *.

Organisasi yang sesuai dengan era informasi cende-
rung tidak berbentuk hierarkhis, melainkan berups
jaringan (network). Dalam bentuk organisasi demikian ini,
batas-batas departemen tidak lagi menjadi kendala komu-
nikasi hordsontal. Hubungan antar manzjer bahkan antar
staf mapajemen diantara departemen fungsional menjadi
hubungan antar kolega, bukan lagi hubungan atasan
bawahan. Akibatnya, komunikasi semakin lancar, sehi-
ngga kemampuan organisasi untuk menyesuaikan din
dengan lingkungan menjadi semakin cepat. Komunikasi
antar fungsi yang terjadi dalam organisasi dengan struktur
jaringan ini dapat terlaksana dengan penerapat TI yang
terencana.

Filosofi yang mendasari sepak terjang organisasi
bisnis pada era informasi adalah "tidak ada cara terbaik
dalam melaksanakan sesuatu, tetapi selalu ada cara yang
lebih baik." Akibatnya, menejemen selalu berupaya untuk
melaksanakan sesuatu secara lebih baik, dan upaya ini
dilaksanakan secara berkesinambungan. Dengan upays
peuyempurnaan yang berlangsung terus meaderus inl,
model standar yang dikenal sekarang adalah standar
dinamis yang semakin dipertajam. Target efisiensi yang
ingin dicapai oleh manajemen adalah “moving target”
yang selalu direvisi untuk menjadi lebik baik.

DAMPAK TI DALAM AKUNTANSI
MANAJEMEN

Akuntansi manajemen adalah cabang akuntansi yang
menyangkut rekayasa sistem informasi akuntansi untuk
memenuhi kebutuhan inten manajemen. Informasi
keuangan intern tersebut diperlukan para manajemen
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam rangks
pengelolaan dan pengendalian organisast bisnis. Dengan
perkataan lain, akuntansi manajemen menghasilkan
informasi bagi para manajer.

Organisasi dalam era informasi didukung eleh
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sooalia  y2ng sebagian DESAT tzrgolong knowledge
kers. Depgad demikian, aluntansi manajemen padaera
ormasi sebaiknya tidak hanys spelayani kebutuhan
najer, tetapt juga para pekerja y2og lain. Karyawan
ng melaksanakan kegiatan operasional memerlukan
formasi untuk pengcndalian kegiatan. _
foformasi YRGE diukur dan disajikan dalafy laporan
.pangan  pada dasarnys mengikuti pola kebutuban
foruasi pada erd industes, yaitu poda jovel, w dan w',
erupa aktive, kewajiban, pendapatad, biaya, dan iaba.
istem akuntansi pua dirancang untuk menghasilkan
nformasi terscbut.

Assets yang dicatat dan dilaporkan pada sebagian
erbesar adalah assct yAng tangible, yang cocok dengan
-ra industr. Dalam neraca dapat kita lihat unsur assetnys
terdin atas sediaan, aktiva tetap yang berupa mesin-mesio,
gedung, dan peralatan. Asset tersebut dicatat dengan dasar
cost jadi lebib banysak dilihat dan sisi produkst bukan dari
sist pilainya yang mungkin lebih cocok menurut kecamata
koosumen.

Prinsip pengakuan dalam akuntansi pada umumnya
menggunakan terjadinys transakst dengan pihak luar

aan. Tanpa ada transaksi, maka tak akan ada
pencatatan. J adi akuntansi hanya mencatat dan melaporkan
segala sesuatu atas dasar kejadian yang terjadi pada masa
lalu.

Struktur kode perkiraan dalam sistem akuntansi pada
ern industri biasanya dirancans dengan acuan struktur
organisasl yang hierarkhis. Sruktur kode tipikal pada
umumnya mengikuti pola: semakin rinci sesuaty, semakin
ke arah k~n70 kodenya. Struktur ini sangat memudahkan
proses penyusunan laporan menurut tingkat organisasi dadl
yang terepdah sampai Yang tertinggi. Struktur kode yang
demikian ini sebenarmyd memaksakan pola organisasl
fungsional hierarkhis, Yang tidak sesuai dengan organisasl
jaringan pada era informasi. Data anggaran dan biaya
terpaksa harus dicatat mengikuti struktur kode yang ada,
sehingga tidak mungkin dilakukan penanganan secara
efektif blaya yang sifatnya cross funrrrional.

Pendek kata, rancangan sistem akuntansi pada era
industn mengacu pada pelaporan di tingkat w dan w',
sebagian besar banya mengakui asset tangible, lebih
menekankan aspeK produkst, menunggu terjadinya trans®
aksi atau event tertentl untuk melakukan pengakuan dan
terpaku pada struktur organisasi hierarkhis fungsional.

Rancangan sistem akuntansi pada era informast
sebaiknya lebih diarahkan pada informasi yang menunjuk-
kan perubahan dalam sumberdaya dan proses. Sistem
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informasi yang demikian diperlukan para manajer kareas Y

mereka bertanggungjawab untuk mentransfer sumbeardaya | semua ir
melalui proses kegiatan. Pars manajer harus macpy

merencanakan dan mengendalikannya. Pengukuran dza

pelaporannya haruslah diarahkan pada tingkat w informa:
Praktik dalam bisnis yang mengarah ke ruscangan herikut
sistem yang demikian sudah sering ditemukan, misalnys
dalam mengatuf kontrak pengadsan. Kontrak pengadasn Posisi ¢
yang sesuai dengan erd informasi dapat berbunyi: Tingkat o Pe
Penolaln Material yang dapat ditoleransi pads bulan f P
pertama pengadaan adalal 169 per 10.000 unit; dan v uk o I
tiga bulan berikutnya 100 per 50.000 unit; dan sejak bulan o
ke lima sampai akhir tahun 100 per 100.000 unit. o P
Sumberdaya dan kewajiban yang menjadt  pusal k
perhatian dalam merancang Sistem akuntansi pada er o P
informasi juga barus diarabkan pada information based P
assets. Asset yang demikian ini misalnya Penelitian dan
Pengembangan, Sumberdaya Menusig, Data, dan Kapa- Bargpe
sitas Berinovasi. Pada saat ini asset seperti ini belum o J
tampak dalam laporan keuangand perusahaan, tetapi di t
dalam pengambilan keputusan manajer dan investor asset o !
tersebut sangat relevan. -
Sistem akustansi pada cra informasi headaknys juga Barg:
tidak terpaku pada pola peagkodean perkiraan yang o}
semata-mata mengikuti struktur organisasi fungsional o
hierarkhis saja, tetapi juga memungkinkan pola organisasi
jaringan. Sistem Basis Data Relasional (RDBSM) sebepar- Ring
nya merupakan alat bantu yang dapat dimanfaatkan untuk infor
kebutuhan inl. infor
Sistem akuntansi yang ideal pada ers informasi harus man
mampu menjanng data pada saat terjadinya secara real- dan
time, bukan data historis sajs. Praktk menufaktur pads dike
saat ini sudah tidak mentoleransi adanya sediaan Barang pen
Dalam Pros2s melalui 11T, CIM dan jain-lain. log
Pada tingkat strategis, para manajer puncak harus
mengidemiﬁkasi industri tempat mereka bersaing atay D
tempat mereka akan bersaing di asd depan. Sistem
akuntansi yang diterapkan pada tingkat ini barus mampy
menjanng informasi yang meayangkut lingkungan politik, e
sosial, dan teknologi. Pada saat ini, belum ada sistem ¢
akuntansi yang dirancang untuk memenubi kebutuban st
informasi yang demikian. ar
Model Michael Porter teatang struktur industri dapat it
digunakan sebagal &cuan dalam menentukan kebutuban n
informasi pada tingkat strategis. Meourut model it 3
elemen pokok struktur idustri adalah: (1) ancaman 5

pendatang baru, (2) anceman barang substitusi, ()
bargaining power Vs. pemasok, (4) bargaining power V&
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/
cgri, (5 posisi dalam persaingan. Meskipun tidak

peltnE informast YEI§ menjadi surrogates elemen struktur

bd;:ﬁt;:rscbui dapat dipantau, tetapi beberapa diantara-
mesin mrrglin ditampung dalam sebuah sistem

fn”f'mL Sebagai ilustrasi diberikan beberapa contoh

perikut ial.

e

Pocisi catam Persaingan )

o Perseatase penjualan produk baru (tidak termasuk
perlunasan lim produk)

o Jangka waktu rata-rata yang diperlukan untuk me-
ngembangkan produk baru sampai dapat dipasarkan

o Persepsi (penilaian) pasar (pelanggan) terhadap
Jualitas produk dibandingkan produk saingan

o DPersepsi pasar terhadap jasa purna jual dibandingkan
pesaing.

Bargaining Power vs. Pemasok

o Jumiah (persentase) pemasok menurut kelompok
tertentu untuk x % penjualan

o Konsentrasi industri perusahaan pemasok

Bargaining Power vs. Pelanggan
o Jumlah (persentase) pelanggan dalam x % penjualan
o Konsentrasi industri pelanggan

Ringkasnya, sistem akuntansi berbasis Tl pada era
informasi harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan
informasi perusahaan, mencerminkan strategi dan wvisi
manajemen puncak, dan terpadu dengan struktur, gaya,
dan tujuan manajemen. Kemampuan TI yang ada harus
wihllola secara efektif, diarahkan kepada pembentukan
perilaku personel yang menuju pada pemanfaatan tekno-
logi untuk menghasilkan keunggulan daya saing.

'DAMPAK TI DALAM AKUNTANSI KEUANGAN

Akuntansi keuangan pada umumnya dirancang untuk
menghasilkan informasi keuangan yang diperlukan oleh
stakeholders perusahaan. Informasi yang diperlukan para
stakeholders perusahaan sebagian bukan informasi keuang-
an. Pihak luar perusahaan seperti calon investor, kreditur,
masyarakat umum memerlukan informasi tentang misi dan
tujuan manajemen, kemampuan manajemen mengembang-
kan produk baru dan memasarkannya, pengembangan
sumberdaya manusia dalam perusahaan dan sebagainya.

Informasi keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi
keuangan pada dasarnya bersifat periodik, historis, dan

[ ———— v R e

disusun dengan casar cost. Laparan yaag | 1iodilc yasg
febih cocok dalam cin pertanian, yang pele umumnya
musiman. Pada era informasi sekarang i, © -ankin sering
laporan disajikan adalan semnakin baik.

Dasar historis iaformasi keuangau membatesi para
pemakai yang akaa mepgambil keputuse: sizs dasac
kondisi masa depan. Infonmasi yang beilsi prikirazn
kondisi keuangan diperlukan para calon inverstor. Dasar
cost sama sekali tidak sesuai dengan kebutuhan investor,
apalagi pada saat ini cos sama sckali tidak mencermainkan
pilai.  ©

Laporan keuangan menurut prinsip akuntansi yang
berlaku umum selalu disajikan dalam format laporan
(statement). Padahal TI memberi peluang untuk menyaji-
kan informasi dalam berbagai format dan bentuk.

Sayangnya, prinsip akuntansi yang berlaku umum
tidak mudah direvisi. Selain dasar rasional diperlukan,
perubahan itu barus melalui proses politik, yang biasanya
bukan rasionalitas yang digunakan sebagai dasar. Akibat-
nya, para akademisi memilih untuk membiarkan skuntansi
keuangan sebagai apa adanya, dan mengkonsentrasikan
upaya mereka pada akuntansi manajemen.

Prinsip akuniansinya yang beriaku umum pada
dasarnya mengatur tujuan pelaporan keuangan, definisi
elemen laporan keuangan, pengakuan dan pengukuran tiap
elemen, dan penyajian serta pengungkapannya. Fada
dasarnya manajer dan investor mempunyai minat yaog
sama dalam mengkaji presepsi keuangan perusahaan,
meskipun pada level yang berbeda. Masing-masing
bermaksud menilai berbagai alternatif imvestasi untuk
memaksimumkan nilai sekarang arus kas di masa Gepan.
Oleh sebab itu, meskipun dalam rincian iniormast yaog
diperlukan keduanya berbeda, informasi yang diperoleh
haruslah konsisten, dzlam arti mencerminkan kenyataan
ekoncmi yang sama. Dengan demikian, para manajer akan
melaporkan informasi keuangan yang benar-benar koasis-
ten dengan kenyataan ekonominya dan mereka aken
berperilaku sesuai dengan norma rasionalitas manajemen
pada era informasi. Sebagai gambaran, memecat karya-
wan-- sumberdaya manusia yang dapat lebih bermantaat
bagi perusahaan di masa depan -- merupakan keputusan
yang dapat diterima untuk meningkatkan laba akuntansi
pada peniode tertentu.

Apabila prinsip akuntansi yang berlaku umum akan
di "sesuaikan” dengan tuntutan era informasi, maka para
penyusun standar akuntansi harus mempertimbangkan hal-
hal berikut ini:

O  perilaku pemakai informas: dalam meramalkan arus
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yang diberikan harus mampu mengindentifliast 2ktiviy i
klien yang menghasilkan nilai tambah, meminimumkeik
tersebut sekaligus menaikkan niial t2mbah. B

i masa depan,

tuhan informast internzl padaz cra informasi,
, memperhatiiz inforinadion based assets &  biaya aktivitas
her daya m2nusia, nya. '

, memperhatixan arus 11
n yang periodik,

memberikan jasa advisory Y&n;
harus mampu: '

Untuk mampu

formesi yang kontinyy,
demikian, auditor pada era informasi

) memperhatikan informasi yang menjadi sipnal  © memahami nilai strategis sistem informasi, B
/behan atau peccepatan perubghan (pada level © memahami ektivitas utama Klien dalam menciptakeg 3
nilai tambah, i

o memberikan alternatif tindakan untuk menciplakiy ;

K T1 DALAM AUDITING pilai yang lebibxbesar dengan bantuan TI, H
o mcngindentiﬁkzsikan sumberdays, meagkoordinag "_'

jtangan yang dihadapi olch pars suditor pada saat dan mengembangkannya agar pencipiaan nilai yang g
ian besar muncul dari keterikatan mereka kepada lebih besar dapat terlaksana. :
. dasar cost historis laporan keuangan. Auditor :
pat lepas dari konveasi akuntansi keuangan yang DAMPAK Ti DALAM PENDIDIKAN AKUNTAN

an oleh pihak lain, yaitu penentuan standar :
Dampak perkembangan Tl informasi dalam akuntang

ntor akuntan publik pada umumnya melaksanakan ~ manajeren, akuntapsi keuangan, dan auditing membawy
cam jasa bagi klien mercka yaitu jasa atestasi  akibat pada perlunya perubahan dalam pendidikan akun- §
tion) dan konsultasi. Jasa atestasi timbul karena: 1) tansi. Para mahasiswa akuntansi saat ini tidak sk
hak yang memerlukan informasi, (2) penyedia bekerja pada perusahaan dalan era industn, melainks
)si mempunyai interest yang berbeda dengan  pada era informasi. Produk yang dihasilkan perusahass
inya, (3) informasi tersebut dapat diaudit, dan {4} industri pada saat ini sudah semakin memiliki informafion]
; biaya/manfaat menghasilkan kesimpulan atestasi  confent yang lebih besar. Pada saat ini sudah tidak anch ’
t Jayak dilaksanakan. Permintzan akan jasa atestasi  lagi kalau kita dengar sebuah mobil yang dilengkap]
ia era informasi semakin besar, sehingga peluang  dengan tiga belas komputer. Komputer sebanyak i)
bagi auditor semakin besar pula. diperlukan untuk menga 1 ]
emanfaatan TI dalam audit kiranya semakin jelas bahan bakar, rem, pengatur 2ng
1 semakin ba-yaknya generalizad audii software pendingin, pengatur radio dan instrumen lainnya. Agx,
ligunakan oleh kamtor akuntan publik, produktivitas  para lulusan pendidikan tinggi mampu berperan dalam
cemakin meningkat dalam pelaksanaan pekerjaan lingkungan serba informasi itu, maka kurikulum pendr
karepa digunakannya electronic working papers. Di  dikan harus disesuaikan.

lain, sistem informasi yang diterapkan klien dengan Pendidikan dalam bi
komputer memungkinkan pekerjaan audit dilaksana- ~ agar para Julusannya lebih sadar akan fungsi meredd
n-line, sehingga manfaal yang dapat diperoleh klien sebagai perekayasa sistem informasi yang menghasiat
sihak lain dari pekerjaan audit semakin cepat diper- informasi dan mendistribusikannya untuk pengambiia
san ekonomi. Kurkulum akuntansi harus mengiok

grasikan pengajaran TI dan teknik belajar-mengajar )'a.nif
digunakan harus memberikan pengalaman kepada mabr
siswa dalam memanfaatkan TI. Mahasiswa harus menghs
yati penerapan konsep dan teknologi jaringan dalamt
kegiatan operasional perusahaan, dan ini dimulai \
pendidikan mereka di universitas.
Pendidikan akuntansi harus pula
mahasiswa tentang arti

dang akuntassi harus diarahkz

keputu

Dalam pekerjaan konsultasi manajemen, kantot
tan publik semakin dituntut untuk memberikan advis
g memungkinkan kinerja perusahaan
lebih baik. Cara terbaik untuk itu adalah

inya menjadi
garahkan rancangan sistem informasi kliennya untuk
gan demikian,

ciptakan keunggulan daya saing. Den

s yang diberikan oleh auditor di dalam era informasi
bukan hanya terbatas diberikan oleh auditor di dalam
informasi ini bukan hanya terbatas pada laporan audit
_pembuatan SPT pajak, tetapi lehih luas dari itu. Advis

gjemen  yan

mampu membenkas
apresiasi bagi dan dampak globali’\
casi. TI membuat dunia ini se

sepatu lokal pun sekarang harus bersaing dengan perusé

makin Jkecil, pem.sahaﬂi_

Cean oopetU dari lua.
Ry dalam sebu:
Mgt

" pdatakuliah Si:
rag pun harus mer
dengan kebutuhat ¢
pase perlu diberika
pula diberikan pea<
peunggulan days s

pENUTUP

Teknologi in
terus berkembang
terhadap bidang ak

bangkan konsep
teknologi informs
terancam  keberad
yang lebih mamy
bisnis dan parz 5
Manajer da
datang memerluk
peogambilan kep.



PENGARUH TEXNOLOGL HFORMAR TR AP SEUNTANG

tu dani luar negeri di kampungnya. Mengajarkan

oan $6PECH . ugh mate kuliah kiranya tidak mencu-

ol itu dal2
(LMlu',mli:h Sistem Informasi Akuntansi yang diajar-
gz pu berus memberikan model akuntansi yang sesual
i tan kebutehan €& informasi. Konsep relationul data
“iﬂf perls diberikan dalam platform PG Selain itu, perlu
:d"‘ diverikan penekanan manfaat TI dalam menciptakan

'[am;g‘—ﬂm daya saing.

PENUTUP

Teknologl informasi yang telah, sedang, dan akan
berkembang membawa dampak yang mendasar
terhadap bidang akuntansi. Profesi akuntansi era informasi
mendapatkan peluang untuk berkembang menjadi profesi
g menarik sekaligus lebih dibutuhkan. Namun demi-
tisn, konsekuensinys profesi ini harus mampu mengem-
tengkan konsep yang sclaras dengan perkembangan
teknologi informasi. Jika tidak, profesi akuntaosi akan
erancam  keberadaannya, dan digantikan oleh mereka
yung lebih mampu memanfaatkan TI bagi kepeatingan
bisnis dan para stakeholdersnya.
Manajer dan para investor pada masa yang akan
datang memerlukan lebih banyak informasi dalam rangka
pengambilan keputusan ekonomi mereka. Oleh sebab itu,

praktik akuntansi manzjenicn. akuntensi eusagan, dan
auditing perlu menyesuaikan “angksh gges tidak hotinggal-
an jaman. Lebih lanjut lagi. peadidikan skuntansi peclu
pula menyesuaikan diri agar mampu menghasithan lulusan
yang memenuhi tuntutan j2mannys.
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ABSTRACT

Recently, most companies have implemented the most
advanced information technology to support their in-
formation system. However, the intensity of informa-
tion system wilization for the purpose of decision mak-
ing and operations wus considered to be low. The low
level of information usage is thought o be the reason
for productivity paradox: the high-cost investment in
information techriology gave a low return. This re-
search examines the theory on factors that presum-
ably affect the intensity of inforination system usage.
Participating respondents in this research were mar-
keting, production, research & development, finan-
cial, and human resources managers of companies
listed in Handbook of Top Companies and Big Group
in Indonesia 2000. Eighty-two completed question-
naires were returned out of six hundred questionnaires
sent out to the respondents. Taking out several in-
complete questionnaires left this reseach with sey-
enty-one final sample questionnaires for analysis.
Multiple regression model was used to test the pro-
posed hypotheses. The results showed that user par-
ticipation in system development, perceived useful-
ness, and strategy had a statistically significant im-
pact on the intensity of information system usage.
Perceived ease of use and decentralization level, how-
ever, did not affect the intensity.

Keywords: information system; intensity; user partici-
pation; perceived usefulness; perceived ease of use;
strategy; decentralization.

;ummm1u?

AXUNTANS! & MANAJEMEN

PENDAHULUAN

Pada era informasi seperti saat ini, informasi merupakan
sumberdaya yang sangat bernilai basi suatu
perusahaan. Informasi-informasi perting yang dibutuh-
kan oleh perusahaan-perusahaan modern adalah
informasi yang bersifat stratejik yaitu informasi yang
berkaitan dengan kehidupan jangka panjang perusaha-
an. Informasi membantu manajemen dalam pembuatan
keputusan yang logis dan mengarahkan pada tindakan
yang diinginkan. Perusahaan yang dapat mengelola
dan memanfaatkan informasi informasi secara efektif
akan memperoleh keuntungan kompetitif di pasar glo-
bal. Informasi seperti diuraikan tersebut dihasilkan oleh
sistem informasi.

Sistem informasi mempunyai peranan yang
stratejik dalam suatu perusahaan, yaitu membazntu
manajemen dalam hal menyediakan informasi yang
mendukung sebelum mengambil keputusan-keputusan.
Karena mempunyai peranan yang stratejik, maka suatu
perusahaan perlu memikirkan bagaimana cara agar
sistem informasi yang telah dan akan dibangun bisa
mencapal kesuksesan.

Kesuksesan suatu sistem informasi tidak hanya
ditentukan oleh bagaimana sistem tersebut dapat
menghasilkan informasi dengan baik, tetapi juga
ditentukan oleh kesesuaiannya dengan lingkungan
pekerjaan, yang berarti informasi tersebut dibutuhkan
oleh para pengguna. Meskipun secara teknis sistemn
tersebut sempuma, tetapi belum bisa dikatakan berhasil
Jjika pemakai sistemn tidak menggunakannya.

" Dra. M.G. Kentris Indarti, M.Si, Dosen STIE STIKUBANK Semarang.

83



Jaon STIE VKPN -

Faktor-FFakior vang Mempengaruhi Intensitos

Banyak perusahaan telah mengimplementasikan
.eknologi informas; yang modem dan canggih untuk
mendukung sistemn informasi mereka. Teknologi
infonnasi'memungkinkan suatu perusahaan untuk
temproses data dan menghasilkan informasi sccara
cepat dan akurat, Sementara itu, buktd cmpiris
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan sistem
informasi untuk tujuan pembuatan keputusan dan
operasi masth rendah (Johansen dan Swigart, 1996;
Moore, 1991; Norman, 1993; dan Weiner, 1993) dalam
Venkatesh & Davis (2000). Penggunaan yang rendah
terhadap sistem informas; telah dianggap sebagai salah
Satu penyebab terjadinya productivity paradox, yaitu
investas? yang mahal di bidang teknologi informasi
(Clapi menghasilkan resursy yang rendah (Landauer,
1995: Sichel, 1997) dalam Venkatesh dan Davis (2000).

Merahanii kondisi apakah sistem informas;
digunakan dan diterima  di dalam suary organisasi
Organisasi, akan selaly menjadi isu yang penting. Agar
sistern informas; yang dibangun tidak sia-sia, maka
dalam mendesain sistem informasi perusahaan perlu
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhj
intensitas Penggunaan sistem informagj. Penelitian ini
berusaha mencari bukt; empiris tentang faktor-faktor
yang diduga mempengaruhi intensitas penggunaan
SIS informasi.

Pemakai akan menggunakan sistem informasi

pabila informas; yang dihasilkan cleh sistem informas;
ersebut adalah berkualitas yaitu akurat, tepat waktu,
'an relevan sehingga berguna sebagai alat bantu dalam
engambilan keputusan, Kualitas informasj dapat
itingkatkan dengan cara melibatkan pemakai dalam
enigembangan sistern informasi. Hal inj dimungkinkan
tjadi karena pemakai dapat memberikan penilaian
ang lebih lengkap dan akurat tentang kebutuhan
formasi pemakaj (Norton & McFarlan, 1975; Robey
- Farrow, 1982), memperbaiki pemahaman pemakai
engenai sistemn (Lucas, 1974; Robey & Farrow, 1982),
eningkatkan pencrimaan sistem oleh pemakai dengan
engembangkan harapan yang realistis terhadap
Mampuan sistem (Gibson, 1977), memberikan sarana
tuk bargaining dan pemecahan konfljk tentang
rancangan sistem (Keen, 198 1) dalam McKeen et af
994), dan memperkecil resisiance (o ckange dari
Makaiterhadap sistem, informasi yang dikembangkan
luntore, 1994). .

Perilaku penerimaan dan penggunaan sistem
informasi telah diuji dalam berbagai perspektif yang
berbeda. Berdasarkan berbagai model yang telah
diteliti, Technology Acceptance Model (TAM) yang
diadopsi darj Theory of Reasoned Action (TRA)
menawarkan penjelasan yang kuat (powerfil) dan
efisien untuk menguji perilaku penerimaan dan
penggunazn sistem informasi oleh pemakai {Davis,
1989; Davis, er al., 1989). Dalara TAM, penerimaan
pemakai terhadap suatu sistem informasi ditentukan
oleh dua faktor kunci, Yyaitu perceived usefulness dan
perceived ease of use. Perceived usefulness didefinisi-
kan s=bagai sejavh mana seseorang meyakini bahwa
penggunaan teknologi/sistem tertentu akan
meningkatkan kinerjanya. Percerved ease of use diarti-
kan sebagai tingkat di mana seseorang meyakini bahwa
penggunaan sistem informasi adalah mudah dan tidak
memerlul:an nsaha keras dari pemakainya untuk bisa
menggunakannya. Oleh karena itu, dalam mengembang-
kan suatu sistem informasi perlu dipertimbangkan
faktor perceived usefulness dan perceived ecse of use
dari pemakali terhadap sistem informasi. .

Di samping hal-hal yang sudah disebutkan di
atas, daiam penelitiaz inj peneliti juga mempertimbang-
kan strategi dan struktur organisasi, Dalam hal inj
desentralisasi sebagai faktor yang ikut menentukan
keberhasilan sistem dalam arti sistem digunakan secara
intensif sebagai alat bantu manajemen dalam membuaat
keputusan.

Menurut Porter (1985), strategi merupakan
pencarian suatu posisi kompetitif yang favourable
dalam suatu industj. Strategi bertujuzn untuk
menetapkan suatu posisi yang profitcble dan susmin-.
able terhadap kekuatan yang inenzntukan kompetisi
industri,

Penelitian yang dilakukan oleh Doty, eral. (1993)
menyarankan bahwa teori Miles dan Snow merupakan
prediktor yang sangat kuat bagi efektivitas perusahaan.
Strategi inijuga telah banyak digunakan dalam litcmm{
strategi manajemen dan teknologi informasi
(Tavakolian, 1989). Miles dan Snow (1978)
mengelompokkan perusahaan berdasarkan tipologi
strategi menjadi tiga kategori, yaitu prospector, de-

fender. dan analyzer.

Miles dan Snow menemukan bahwa prospec-
for menghadapi ketidakpastian lingkungan eksternal
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yang lebih besar dari pada defender. Sesuai dengan
Shannon dan Weaver (1949) dalan: Karin, et al. (1996),
semakin tinggi tingkat ketidakpastian menciptakan
kebutuhan informasi yang semakin tinggi pula bagi
pengambil keputusain untuk mengevaluasi berbagal
alternatif keputusan sehingga keputusan yang terbaik
dapat dihasilkan.

Berkembangnya literatur dalam sistern informasi
akuntansi telah menciptakan hubungan antara
karakteristik informasi dengan struktur organisasi dan
lingkungan organisasi (Gordon dan Narayanan, 1984),
Struktur organisasi imenunjukkan distribusi kekuasaan
dalam organisasi. Berdasarkan pendelegasian
wewenang dan tanggungjawab manajer puncak kepada
bawahan, struktur organisasi perusahaan dibedakan
mer.mjadi dua macam yaitu sentralisasi dan desentrali-
sast.

Ferusahaan dengan struktur orgauisasi
sentralisasi mempunyai ciri yaitu tanggungjawab dan
pengambilan keputusan berada di tangan manajer
puncak. Dalam crganisasi yang menggunakan struktur
desentralisasi, bawahan (manajer) diberi kewenangan
yang lebih besar dalam membuat keputusan.

' Galbraith (1973) menyatakan bahwa desentrali-
sasi memfasilitasi pemrosesan informasi sumber daya
yang diperlukan dalam pengambilan keputusan.
lmplikasinya adalah pada tingkat desentralisasi yang
Fmggi, digunakan sistem informasi yang scmakin
_ Intensif untuk memperoleh informasi yang akurat,
relevan, dan tepat waktu. Hal ini juga didukung oleh
Nazaruddin (1998), dan Waterhouse, erel. (197%), yang
menyatakan bahwa perusahaan desentralisasi
membutuhkan informasi yang lebih besar daripada
perusahaan sentralisasi karsna desentraiisasi
mengakibatkan penibuat kepuiusan membutuhkan

informasi yang lebih untuk mendukung keputusan
mereka.

Rerangka Teoretis dan Perngembangan Hipotesis

Pengertian Sistem Informasi

Ada berbagai definisi sistem yang dikemukakan
o.leh para penulis buku ajar yang berhubungan dengan
sistern informasi, Berdasarkan beberapa definisi sisten
yang dikemukakan, dapat dibagi ke dalam dua

kelompok. Kelompok pertama lebih menekankan pada
clemien-clemen dalam sistem, yang dapat berupa
subsistem. Kelompok kedua lebili menckankan pada
prosedur atau urut-urutan operasi di dalam sistem.
Kedua kelompok definisi ini benar dan tidak
bertentangan, yang berbeda adalah cara
pendekatannya.

Informasi merupakan hal yang sangat penting
bagi manajemen. Kegunaan informasi adalah untuk
mengurangi ketidakpastian di dalam pengambilan
keputusan tentang suatu keadaan. Informasi adalah
data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna
dan lebih berarti bagi yang menerimanya,
menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang
nyata, dan digunakan untuk pengambilan keputusan
{Hartono, 1997).

Informasi seperti yang telah diuraikan di atas
diperoleh dari sistem informasi (information systepi)
Nash dan Roberts (1984) mendefinisikan sistem
informasi sebagai suatu kombinasi dari orar.g-orang,
fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur, dan
pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur
komunikasi penting, memproses tipe transaksi tertentu.
inemberi sinyal pada manajemen dan lainnya terhadap
kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting
dan menyediakan suatu dasar untuk pengambilan
keputusanyang cerdik.

Penggunaan Sistem Informasi

Kesuksesan sistem informasi dapat diukur
dengan empat jenis ukuran, yaitu kepuasan pemakai,
penggunaan sistem, kinerja keputusan, dan kinerja
organisasi. Dalam penelitian ini penggunaan sistem
informasi digunakan untuk mengukur kesuksesan
sistem informasi, seperti yang dilakukan olch Hartwick
dan Barki (1994). Penggunaan teknologi/sistem
informasi menunjukkan keputusan individu untuk
menggunakan atau tidak menggunakan teknologi/
sistem informasi dalam menyelesaikan serangkaian
tugasnya (Goodhu dan Thomson, 1995).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Intensitas
Penggunaanp Sistem Informasi

Ada beberapa faktor yang diduga dapat mem-
pengaruhi intensitas penggunaan sistem informasi, di
antaranya adalah sebagai berikut:
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Purtisipasi Pemakai dalam l’cngemb:mgau
Sistem Informasj

Pemakai sistem informass adalah S1apa saja yang
membutubikan informas; urtuk pengambilan keputy-
san, terutoma ﬁmnajcr perusahaan, Partisipasi pemakaj
Jdidefinisi sebagal perilaky, penugasan, dan aktivitas
vang dilakukan oleh pemakai atau yang mewakilinya
selima proses pengembangan sistem infurmasi
Tartwick & Barki, 1994).

Partisipasi pemakaj dalam pengembangay
sietem mformasi diharapkan dapat menperbaik; kualitas
s:istem dan informasi yang dihasilkan, Hal inj
dunungkinkan terjadi karena pemakai dapat memberikap
rentlaiar yang lebih lengkap dan akuray tentang
kebutuhan informasi pemakai (Norton & Mcrarlan,
1a7s: Robey & Farrow, 1982), memperbaiki pernahaman
remakai mengenai sistem (Lucas, 1974; Robey & Far-
v, 1982, meningkatkan penerimaan sistem olel)
~vmakal dengan mengembangkan harapan yang
realistis terhadap kemampuan sisterm (Gibson, 1977,
iemberikan sarana untyk bargaining dan pemecahan
Fonflik tentang perancangan sistem (Keen, 1981) dalamn
MeKeeneral, (1994), dan memperkecil resistance 1

cange durt pemakai terhadap sistem mformasi yang
‘l;'».mnh:mgkun (Muntoro, 1994).

Beberapa penelitian yang mencoba menghy.-
mungkan partisipasi pemakaj dalam pengembangan
vistem informas;i dengan kepuasan pemakai sistem
" rormasi (merupakan salah sary ukuran keberhasilan
S informasi) telal dilakukan. Hasi] penelitian
MoReen, eral, (1994) yang melibatkay I51 responden
lartdelapan perusahaan besar dengan berbagaj ragam
=CTAl partisipasi pemakai akhir (end user) menunjuk-

han bahwa partisipasi mempunyai pengarul; positif

vang signifikan terhadap kepuasan pemakai. Hasi] yang
*IMa juga ditunjukkan oleh penclitian Lawrence dan
Low (] 993}, Hutton dan Kenneth (1994), Igbaria, er a/
+994), dan Choe (1996). Di Indonesia, penelitian yang
i juga telah dilakukan oleh  Chandrarin dan
Sirrtorg {1997), Sunarti (1998), Rcstuningdiah(l‘)Q‘)),
- Rahayu (2000). Berdasarkan penelitian tersebuy,
“ermuanya menunjukkan bahwa partisipasi pemaka;
Sevipunym hubungan POsiil yang signifikan dengan
=UPuasat pemakai. !
Agar output unjt sistem informasg; bisa
digunakan secara intensif oleh Para pemakai, maka
-formasi tersebut harug berkualitas, yaitu akurat, tepat

e ———— Lng,

waxtu, dan relevan. Kualitas sistern informasi ini bisa

dipercleh dengan melibatkan pemakai dalam

pengembangan sistern informasi, Berdasarkan arpumen

di atas, hipotesis yang diajukan adalah:

Hl:  Partisipasi pemakai dalang pengembangan
sistem informasi berpengaruh terhadap
intensitas penggunaan sistem informasi oleh
nunajer.

Perceived Uselulness dan Perceived Easy of Use.

Teknologi merupakan sarana pendukung bagi
kemajuen sistem inforasi, Sementara kemajuan dalam
hardware dan softwars terys berlangsung, masalah
dalam penggunaan sistem informasi masih saja ada
{Johansea & Swigart, 16496: Mooare, 1991; Norman, 1993;
Weiner, 1993) dalam Venkatesh dan Morris {2000).
Penggunaan yang 1endah terhadap sistem informasi
telah dianggap scbagai salah saty penyebab apa yang
dinamakan scbagai rroductivity paradox, yaitu
tendslinya return yang diperoleh dari investas;
teknologi informasi, sementara investasi dj bidang
teknologi informas: memerlukan sumberdaya yang
besar(Landauer, 1495; Siche!, 1997} dalam Venkatesh
dan Davis (2000).

Memahami kondis apakah sistem informasi
digunakan dan diterima dj dalam suatu organisasi, akan
selalu menjadi isy yang penting. Penelitian sistem
informasi telah menguji perilaky penggunaan dan
pen. rimaan sistern dan berbagai pcrspektif(Venkate_sh
& Morris, 2000). Berdasarkan berbagai model yang
telah ditelit, Technolagy Acceptance Model (TAM)
yang diadopsi dari Theory of Reasored Action (TRA)
(Ajzen dan Fishbein,1980; Fishbein dan Ajzen, 1975)
menawarkan penjelasan yang kuat (powerful) dan
efisien untuk menguji perilaku penerimaan dan
benggunaan sistem informasj oleh pemakai (Davis,
1989; Davis, etal., 1989).

Theory of Reasoned Action (TRA) menyatakan
bahwza perilaky, dalam hal in) adalah penggunaan
sistem informasj ditentukan oleh Feicepsiindividu dan
sikap menuju perilaku. misalnyz tekanan sos11l'norma
sosial. Sikap pemakai sistem bersamaan dengan norma
sosial dan faktor situasional lainnya memoiivas; ke
maksud untyk memaanfaatkan teknologi/sisten
informasi dan pada akhirnvya meningkatkan
pemanfaatan sistem informasi terschut. Implikasi
pemanfaatan teknologi/sistem imformas: yang
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meningkat tersebut akan membawa ke kinerja individu
yang positif. TAM menjelaskan bahwa penerimaan
pemakai terhadap suatu teknologi informasi ditentukan
oleh dua faktor kunei, yaitu perceived usefulnes dan
perceived ease of use.

Perceived usefulness {kebermanfaatan per-
sepsian) didefinisikan sebagai sejauh mana sescorang
meyakini bahwa penggunaan sistem informasi tertentu
akan meningkatkan kinerjanya. Scmentara perceived
ease of use (kemudahan persepsian dalam pemakaian)
didefinisikan sebagai tingkat di mana seseorang
meyakini bahwa penggunaan sistem informasi
merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan
usaha keras dari pemakainya. (Davis, 1989).

Davis (1989) meclakukan penelitian dengan
mengembangkan dan memvalidasi skala baru untuk dua
konstruk yaitu perceived usefulness dan perceived
ease of use, yang dihipotesiskan menjadi faktor penentu
utama dalam pencrimaan tcknologi informasi. Pengukur
ini juga digunakan oleh para pencliti lain yang berminat
dalam memahami faktor-faktor yang mempenganihi
kesuksesan sistem informasi (Adams, efal., 1992).

- Scsuai dengan TAM, perceived usefulness juga
dipengaruhi oleh peiceived ease of use, karena semakin
mudah suatu sistem digunakan maka sistem terscbut
dirasakan semakin bermanfaat. Rasa mudah
menggunakan teknologi/sictem informasi akan
menimbulkan perasaan dalam dirinya bahwa sistem itu
mempunyai kegunaan, dan karenanya menimbulkan
rasa nyaman bila bekerja dengan teknolegi/sistem
informasi (Venkatesh dan Davis, 2000). Berdasarkan
berbagai pengujian empiris teatang TAM, perceived
usefulness secara konsisten merupakan faktor yang
menentukan kemauan user untuk menggunakan sistem.

Beberapa penelitian longitudinal terbaru yang
dilakukan olch Taylor dan Todd (1995), Szajna (1996),
dan Venkatesh dan Davis (2000). semuanya
menurjukkan hasil yang samu vaitu perceived usceful-
ness tetap merupakan faktor penentu yang signifikan
terhadap kemauan user untuk menggunakan sistem
informasi. Akan tetapi, Venkatesh dan Davis (2000)
menyatakan bahwa pengaruh langsung perceived ease
of use terhadap kemauan menggunakan sistem tetap
penting meskipun pengaruh secara tidak langsung
perceived ease of use yaita melalui perceived useful-
ness terhadap penggunaan sistern menjadi lebih besar.
Berdasarkan uraian di atas dapat Jihipotesiskan bahwa:

H2: Kebermanfaatan persepsian akan
mempengaruhi intensitas penggunaan sistem

informasi oleh manajer.

H3: Kemudahan persepsian dalam pemakaianakan
mempengaruhi intensitas penggunasn sistem
informasi oleh manajer.

STRATEGI

Menurut Porter (1985), strategi merupakan pencarian
suatu posisi kompetitif yang favourable dalam suatu
industri. Strategi bertujuan untuk menetapkan suatu
posisi yang profitable dan sustainable tzrhadap
kekuatan yang menentukan kompetist industri.

Tipologi yang dikemukakan oleh Miles dan
Snow merupakan tipologi yang unik karena memandang
perusahaan sebagai suatu sistem yang iengkap dan
terpadu dalam interaksi dinamis dengan lingkungan-
nya. Penelitian yang dilakukan oleh Doty, eral.(1993)
menyarankan bahwa teori Miles dan Snow merupakan
prediktor yang sangat kuat bagi cfektivitas perusahaan.
Strategi ini juga telah banyak digunakan dalam literatur
strategi manajemen dan teknologi informasi, misalnya
Tavakolian (1989). Karimi et a/. (1996) menggunakan
tipologi ini untuk menginvestigasi pengaruh strategi
kompetitif dan kematangan teknologi informasi pada
respon stratejik perusahaan terhadap globalisasi.

Miles dan Snow mengelompokkan perusahaan
berdasarkan strategi ke dalam tiga kategori, yaitu pros-
pector, analyzer, dan defender. Prospector yaitu
perusahaan yang secara terus menérus mencari
kesempatan pasar dengan mengutamakan pada inovasi
produk. Tipe perusahaan ini beroperasi dalam
lingkungan yang mengalami perubahan cepat dan tidak
bisa diprediksi. Studi kasus komparasi yang dilakukan
oleh Blanton, ef al. (1992) menyatakan bahwa adanya
ketidakpastian lingkungan mendorong kebutuhan akan
informasi yang tepat waktu bagi perusahaan.
Kebutuhan informasi tersebut bisa didapat melalui
sisternvteknologi informasi.

Defender adalah perusahaan yang memfokus-
kan pada efisiensi dan stabilitas pasar. Perusahaan
dengan tipologi strategi ini lebih berkonsentrasi untuk
mempertahankan porsi tertentu dari total pasar yang
digunakan untuk menciptakan serangkaian produk dan
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clanggan vang stabil
Analvzer merupakan komhinasi antara kedua
trategi yaitu prospector dan defender. Perusahaan
cngan tipologt strategi ini menerapkan keseimbangan
nara menempatkan diri pada peluang pasar baru
engan fetap menjaga para pelanggannya. Dengan
emikian tpe i menubiki ciri sebagai prospector dalam
saha kerasnva untuk selaly melakukan scanning
thadap hnghungannya dan memiliki cirg sebagai de-
nder dalam hm bismisnya yang tradisicnal dan stabil.,
Sesuai dengan Shannon dan Weaver {1949)
alam Karimi, et af. (1996), semakin tinggi tingkat
etidakpastian menciptakan kebutuhan informasi yang
smakin tinggi pula bagt pengambil kepritusan untuk
wngevaluasi berbagar aliernatif keputusan sehingga
Cputusan yang terbaik dapat dihasilkan. Denpan
emikian hipotesis yang diajukan adalah:
4 Jenis strategi mempengaruhi intensitas
manajer perusaliaan dalam nmenggunzan
sistem informasi

ESENTRALISASI

rukiur orpanisas mengindikasikan distribusi
kuasaan dalam suay organisasi. Pada umuninya,
rameter struktur yang menjadi perhatian dalam
‘nelitian organisasi adalah sentralisasi dan
sentralisast. Dalam organisasi yang mengadopsi
ruktur organisasi sentralisasy, keputusan penting
tentukan olel eksekutif puncak. Sebaliknya, dalam
garisast yang menggunakan struktur desentralisasi
wahan {manajer) diberi kewenangan yang lebih besar
lam membuat keputusan.

Nazaruddin (1998) dan Waterhouse, ef el. (1978)
cnyatakan bahwa perusahaan desentralisasi
embutuhkan informasj yang lebih besar daripada
rusahaan scntralisasi karena desentralisasi
ngakibatkan pembuat kcputusan membutuhkan
formasi yang lebih untuk mendukung keputusan
reka. Implikasinya adalaly tingkat desentralisasi
ng tinggi memberikan dampak pada intensitas
hggunaan sistem informasi. Berdasarkan uraian di
s hipotesis yang diajukan adalah:

i Kedesentralisasian mempengaruhi intensitas

majer perusahaan dalam mengpgunakan sistem
‘ormasi,

METODAPENELITIAN

Sampel dan Teknik Pengumpulan Data
Populasi dalam penelitian ini adalah
perusaiaan-perusahaan besar di Indonesia yang

berorieniasi laba yang tergabung dalam Handbook of

Top Companies and Big Group i1 Indonesia 2000.
Responden yang dijadikan subjek penelitian ini adalah
manajer pemasaran, raanajer produksi, manajer riset dgn
pengerbangan, manajer keuangan, dan manajer
personzlia. Data dikumpulkan dengan mengirimkan
kuesioner melalui mail survey.

Berdasarkan 600 kuesioner yang dikirimkan
terdapat 82 kuesioner yang direspon. Berdasarkz%n 82
kuesioner yang kembali tersebut terdapat 11 kuesioner
yang dikeluarkan dari analisis karena pengisiannya tidak
iengkap. Dengan demikian, besarnya respoase rate
adalah 13,67%.

Pengukuran Variabel

Variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitizn ini adalab penggunaan sistemn infoml.asi,
partisipasi pemakal, perceived usefulness, perceived
case of use, strategi, dan desentralisasi. Ska‘!a yang
digunakan adalah skala 1-5 likert, kecuali untuk
partisipasi pemakai, yaitu diukur dengan menggunakan
variabel binari yang menyatakan ada tidaknya
partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem
informasi,

Partisipasi Pemakai. Variabei ini diukur dengan
menggunakan instrumen yang dikernbangkan qleh Ives
dan Olson (1984) dar. Baroudi dap Qrliwinski (1988)
dan telah dimodifikasi oleh MCKeen (1994). Instmn?en
ini terdiri atas 19 itemn pertanyaan yang kemudian
diringkas menjadi 1C item pertanyaan, mengukur
partisipasi pemakai selama proses pcngerpbangan
sistem, mulai dari tahap perencanzan sampai dengan
tahap implementasi. Di Indonesia, instrumen ini juga
telah digunakan secara luas, antara lain oleh Chandram
dan Indriantoro (1997), Sunarti (1998), Restuningdiah
(1999), dan Rahayu (2000).

Perceived Usefulness dan Perceived Ease of
Use. Kedua variabel ini diukur dengan instrumen yang
digunakan oleh Davis (1989), Davis, et al. (1989),
Mathieson (1991), Tayior & Todd (1995). Variabel per-
ceived usefulness divkur dengan menggunakan enam
item pertanyaan. Variabel perceived ease of use diukur
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dengan raenggunaken empat item pertanyaan.

Strategi. Variabel ini diukur dengan
menggunakan instrumen yang dikembangkan olch
Miles dan Snow seperti yang disitir oleh McDanicl dan
Kolari (1987), Tavakolian (1989), Hutton & Kenueth
(1994), dan Karimi ez al. (1996). Berdasarkan tipologi
Miles dan Snow, strategi dikelompokkan ke dalem tiga
kategori yaitu prospector, anaiyzer, dan defender.
Untuk menghindari kejenuhan para responden dalam
n?enja\vab pertanyaan yang memungkinkan timbulnya
bias, ketiga kelompok strateg; tersebut diringkas
menjadi enam pertanyaan. Semakin tinggi skor yang
diberikan oleh responden, mengindikasikan bahwa
strategi perusahaan tersebut dekat dengan ciri pros-
pector, dan sebaliknya.

Desentralisasi. Variabel ini diukur dengan
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Gordon dan Narayanarn (1984). Instrumen ini juga telah
digunakan oleh Gul dan Chia (1994), Gul et. al, (1995).
Miah danMia (1996), Nazaruddin (1 998), dan Widanaito
(1999). Lima pertanyaan digunakan untuk mengukur
tingkat desentralisasi dalam pengambilan keputusan,
yaitu kebijakan dalam pengembangan produk atau jasa,
}(Cbijakan dalam pemutusan hubungan kerja, penentuan
investast dalam skaia besar, pengalokasian anggaran,
dan penentvan harga jual.

' Penggunaan sistem informasi. Varizbel ini
divkur dengan menggunakan instrunien yang terdin
dan tiga item pertanyaan. Instrumnen terdiri dari dua
?tcm dikembangkan oleh Hartwick dan Barki (1594). Satu
ltem pertanyzan diambil dari instrumen yang
dikcmhangkan olsh Ghoodhu dan Thomson (1995),
Yaiu intensitas penggunaan sistem infermasi yang
dinyatakan dalam lamanya sescorang menggunakan
sisten dalam setiap harinya. Dalam pertanyaan ini
responden diminta untuk memiiih salah satu dari lima
kategori yang diranking mulai dasi kurang dari 15 menit
(skor 1) sampai dengan 120 menit (skor 3).

Pengujian Instrumen dan Non-Response Bias
Pengujiian validitas dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa cermat suatu tes melakukan
fungsi ukurnya. Pengujian validitas data dilakukan
dengan menggunakan korelasi product momen:. Taraf
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
5%. Untuk taraf signifikansi 5% dan n =71, diperoleh
nilai kritis sebesar 0,236. Berdasarkan hasil korelasi

prodict momen: dapat diketahui bahwa seliruh item
pertanyaan vang digunakan dalam penelitian ini adalah
valid karena mempunyai nilai korelasy hitung di atas
nilai korelasi tabel.

Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk
mengetzhu Konsistensi jawaban responden sehingga
kesungguhan j;awaban dapat dipercaya. Instrumen
dikatakan reliabel bila memiliki nilai cronbach alpha
lebih besar dan 0,30 (Nunnally, 1967 dalam Nazaruddin,
1998 Ha«il pengunan reliabilitas menunjukkan bahwa
seluruh peranyvaan yvang digunakan dalam penelitiau
inj adalah reliabel karena memiliki nilai cronbach alpha
lebthdar 0,20,

Pengujian non-response bias dilakukan vnwuk
mengetahu apakah ada perbedaan karaktenistik sampel
antara responden yang menjawab dengan responden
vang tidak menjawab. Kuesioner yang datangnya lebih
awal {46 buah). dipakai sebagai wakil (proxy) dari
responden yang menjawab dan responden vang tidak
menjanab diwakih oleh kuesioner yang datang akhir
(25 buah). Has:l pengujian r-rest menunjukkan bahwa
udak terjadi perbedaan yang signifikan antara
responden yang menjawab dan rCSpondeﬁ yang tidak
menjawab,

Pengujian Asumsi untuk Memenuhi Syarat Regresi
dan Hasilnyva

Ada empat asumsi yang terpenting sebagat
svarat penggunaan metoda regresi (Gujarati, 1991).
Asumsi terscbut adalah normalitas dan tidak terjadi
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
Pengujian ini perlu dilakukarn karena adanya
konsckuensi yang mungkin terjadi jika asumsi terscbut
tidak dipenuhi.

Pengujian normalitas dilakukan untuk
mengetahui kenormalan distribusi data. Pengujian im
dilakukan dengan menggunakan Kolmogoroy-
Smirnov pada « sebesar 5%. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sernua variabel mempunyai nilai
signifikan t di atas 0,05, yang berarti data yang
digunakan dalam penelitian ini normal.

Multikolinearitas merupakan suatu kondisi
adanya hubungan linear di antara variabel bebas dalam
model regresi. Deteksi terhadap multikolinearitas
dilakukan dengan melihatnilai Variance Inflation Fac-
tor (VIF). Jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel
tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas

89



1E VRPN - Kentsis fidarts

Faktor-lakier yang Mempengarwid Intensitas

n variabel bebas lainnya (Santosa, 2001). Hasil
yjian multikolinearitas menunjukkan bahwa
h variabel independen memiliki nilai VIF di bawah
g berarti tidak ada multikolinearitas.

Auokorelasi adalah korclasi (hubungan) yang
i diantara anggota dari serangkaian pengamatan
tersusun dalam rangkaian waktu. Uji untuk
eteksi adanya gejala autokorelasi dilakukan
W tes statistk Durbin Watson. Nilai Durbin
md) - L84, dengan level signilikansi 0,05 (5%)
milah abservasi sebanyak 71 diperoleh nilai dL =
4-dL = 2,54; dU = 1,77, 4-dU = 2,23, Dengan
dan dU < d < 4-dU, yang berarti tidak terdapat
orelasi,

Suat asumsi penting dari mode! linear adalah
a gangguan yang muncul dalam fungsi regresi
lasi adalah homoskedastik, yaitu semua
van memihiki varian yang sama (Gujarati, 1991).
yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya

heteroskedastisitas adalah Spearman Rank Correla-
tion. Hasil pengujian yang' disajikan dalam tabel di

bawah in1 menunjukkan bahwa seluruh nilai t-tes

lebih

kecil dari pada t-tabel (1,67), yang berarti tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Metoda Analisis Data

Mctoda analisis yang akan digunakan untuk
menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah Afudtiple Regression, yang dinyatakan de
rumus sebagai berikut:

Y=a+bX +bX, + b X, + b X, +bX +e
Analfsis 1Yatadan Pembahasan

Statistik Deskriptif

ngan

Ringkasan hacil statistik deskriptif dari 71

sampel dapat dilihai pada tabel 4.1.

~

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

Vatabel Kisaran Nyata Kisaran Teoritis Rata-rata Deviasi Standar }
Perggunaan SI 513 315 873 1,84 !
Partisipasi Pemakai 0-10 010 506 238
Perceived Usefulness 1830 6-30 25,04 2,86
Perceived Ease of Use 6-19 420 11,97 2,48
Strategi 1430 630 23,63 3,58
Desentralisas; 5-25 525 1477 425
Tabel 4.2 Hasil Regresi Analisis Berganda
Model Variabel Unstandardized Cocfficients t Sig.
i B Std. Error
1 Partisipasi Pemakai " 02140 0,089 24 0,02
Perceived Usefulness 0,1820 2077 238 0,02
Perceived Ease of Use 0,046 0.063 0,67 0,51
Strategi 0,1350 0,059 227 0,03
Desentralisasi 0,006 0,946 057 0,57
F 17,706 Sig 10,000
R 10,610
R Square 10,372

Adj. R Square :0,324




Jao STIE YKPN - Kerdnis [rdanls

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensitas ........

Hasil Pengujian Hipotesis

Kelima hipotesis yang diaiuxan dalam penelitian
ini diuji dengan menggunakan regres: berganda (mu/-
tiple regression). Hasil regresi untuk masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen
disajikan dalam tabel 4.2,

Pada tabel 4.2 dapai dilihat bahwa hasil R sebesar
0,61, menunjukkan arah dan besarnva hubungan atau
korelasi antara variabel dependen (penggunaan sistem
informasi) dengan vanabei inderenden (partisipasi
nemakai, perceived usefulness, o ceived ease of use,
strategi, dan desentralisas:).

Hasil pengujian ANOV'A atiu uji F merunjukkan
angka 7,706 dengan p-valee 0,07, menunjukkan bahwa
model yang digunakan dalam penclitian ini adalah
reliabel. Untuk menguji keluna hipotesis di atas dapat
dilihat dari nilai keefisien dan p-value (signifikan ()
dari tiap-tiap variabel independen. Tingkat keyakinan
(confidence interval) yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 95% (4 == 5%). yanu berarii mentoleransi
tingkat ppnyimpangan maksimun 395,

Penggunaan Sistem Informast dengan Partisipasi
Pemakai

Tabel 4.2 incnunjukkan tabwa koefisien regres
untuk variabel partisipasi pemakai sebesar 0,21, yang
berarti bahwa partisipasi pemaka: Jaiam pengembangan
sistern informasi mempunyar pengarch posiuf dan
signifikan pada p < 0,05 terhadap penggunaan sistemn
informasi, Dengan demiksan, hipotesis yang menyatakan
bahwa partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem
informasi berpengaiuh terhadap intensitas penygunaan
sistem informasi berhasil didukuny,

Penjelasan atas hasil ini adalah bahwa partisipast
pemakai dapat memperbaiki kualitas sistem dan
informasi yang dihasilkan schingga dapat bermanfaat
bagi pemakainya. Denpan berpartisipasi, pemakat dapat
mermberikan informasi yang iengkap tentang kebutuhan
informasi pemakai, memperbaiki pemahamian pemakai
tentang sistem, dan memperkecil resistance to change
pemakai tethadap sistem. Deugan demikian, sisiem

informasi yang dikembangkan akan digunakan olch
para pemakai.

Pengpunaan Sistera Toformasi deingan Perceived Use-
Sulness

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa

Yoefisien regresi untuk variabel perceived useﬁ:lnes.«:
sebesar 0,18, berarti perceived usefulness mempunyal
pengaruh positif dan signifikan pada p <0,05 terhadap
penggunaan sistem informasi. Dengan demtkian,
hipotesis yang menyatakan bahwa perceived useful-
ress mempunyal pengaruh terhadap intensitas
penggunaan sistem informasi berhasil didukung.

Bukti di atas berhasil mendukung hasil
penclitian yang dilakukan oleh Davis, ef al. (1989),
Jgbaria (1990), dan Robey er al. (1989). Beberapa
penelitian yang dilakukan sccara longitudinal oleh juga
menunjukkan hasil yang sama. Hal ini semakin
memperkuat pernyataan Venkatesh yang mengatakan
bahwa perceived usefulness secara konsisten
merupakan faktor yang menentukan kemauan uset
antuk menggunakan sistem informast.

Penggunaan Sistem [nformasi dengan Perceived
Ease of Use

Hasil regresi menunjukkan bahwa varabel per-
ceived ease of use memiliki koefisien regresi sebesar
0,0458 tetapi tidak signifikan. Hal ini bg:ram bahwa
tidak ada hubungan antara percei\'ed ease of use
dengan penggunaan sistem informasi. Hipotesis yang
menyatakan bahwa perceived case of use akaq
berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi
tidak berhasil didukung.

Hasil ini membuktikan bahwa pengaruh pei-
ceived ease of use terhadap penggunaan sistem
informasi tidak selalu konsisten dengan penclitian-
penclitian terdahulu. Sesuai dengan tcori, kemudahan
dalam penggunaan sistem informasi bisa imbul karena
adanya pengalaman. Kemudahan dalam penggunaan
sistem informasi ini akan menyebabkan responden
merasa bahwa sistem informasi tersebut bermanfaat.
Jadi pengaruh perceived ease of use tidak tcrjadi‘ secara
langsung terhadap penggunaan sistem informast, tetapi
dimungkinkan melalui perceived usefulness scbaga
variabel intervening.

Penggunaan Sistem Informasi dengan Strategi .

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa koefisien regres:
untuk variabel strategi adalah 0,14, yang berarti bahwa
strategi mempunyai pengaruh positif dan signiﬁkan
pada p < 0,05 terhadap intensitas penggun-an sistem
informasi. Hipotesis yang menyatakan bahwa Ajems
stratcgi mempengaruhi inlensitas penggunaan sistem
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infermas: berhasil didukung.

Penjelasan terhiadap hasil penclitian ini adalah
semakin tinggi kecenderungan suatu perusahaan ke
wrah prospector, maka semakin intensif penggunaan
sistem informasi, dan sebaliknya. Sesuai dengan
Shannon dan Weaver (1949) dalam Karimi ez of. (1990),
semakin tinggi ketidakpastian lingkungan menciptakan
Febutuhan informasi yang semakin tinggi pula bagi
pengambil keputusan untuk mengevaloasi berbagai
ternatif keputusan schingpa keputusan terbaik dapat
lihasilkan.

Penggunaan Sistem Informasi dengan Desentralisasi

Koefisien regresi untuk desentralisasi
nenunjukkan angka 0,0266 dan tidak signifiken, berarti
idak ada hubungan antara deseniralisasi dengan
nlensitas penggunaan sistem informasi. Dengan
femikian, hipotesis yang menyatakan kedesentralisa-
1 suaty perusahaan suatu perusahaan mempenga-
uli intensitas manajer perusahaan dalam mengguna-
an sistem informasi tidak berhasil didukung.

Penjelasan yang bisa diberikan adalah seperti
‘ang dikemukakan oleh Watson (1975) bahwa
lesentralisasi dapat dilihat sebagai variabel kontinjensi
/ang memoderasi hubungan antara variabel independen
lengan variabel dependen. Hasil penelitian Gul dan
“hia (1994) dan Chia (1995) tentang karakteristik
nformasi sistem akuntansi manajemen dan kinerja
nanajerial juga memberikan bukt empiris bahwa
lesentralisast merupakan variabel kontekstual yang
nempengaruhi hubutgar antara karakteristik informesi
istemakuntansi manajemen dan kinerja manajerial. Jadi
ariabel desentralisasi dalam penelitian ini
inungkinkan bcrfulrgsi sebagai variabel koatckstual
ang memoderasi hubungan antara variabel independen
engan variabel dependen.

IMPULAN

impulan

Berdasarkan lima hipotesis yang diajukan dalam
enehitian ini, hanya tiga hipotesis yang berhasil
idukung secara signifikan, yaitu partisipasi pemakat

dalam pengembangan sistem informasi, perceived use-

fulness, dan stratégi. Namun, perceived ease of use

dan desentralisasi tidak berpengaruh terhadap
intensitas penggunaan sistem informasi.

Keterpatasan dan Implikasi

Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini
terdapat beberapa keterbatasan yang kemungkinan
dapat mengganggu hasil penelitian ini. Data yang
dianalisis dalam penelitian ini didasarkan pada persepsi
respouden, hal ini akan menimbulkan masalah bias atau
hasilnva menyesatkan jika jawaban responden berbeda
dengan vang sesungguhnya.

Penelitian ini tidak dilakukan secara longitudi-
nal sepcrti yang dilakukan beberapa peneliti terdahulu,
mengingat terbatasnya waktu. Penelitian secara longi-
tudina! perlu dilakikan untuk melikat pengaruh per-
ceived case of use terhadap penggunaan sistem
informasi melalul perceived usefulness sebagai variabel
ntervening. Penelitian ini tidak menguji kemungkinan
variabel desentralisasi sebagai variabel yang
memoderasi hubungan antara variadel independen dan
dependen.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi pada literatur sistem informasi, terutaina yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
kesuksesan sistem informasi ditinjau dari intensitas
pengaunaan sistem informasi. Para peneliti selaniuinya
dapat mempertimbangkan untuk melakukan penelitian
secara longitudinal, Hal ini perlu dilakukan untuk melihat
pengaruh perceived ease of use tcrhadap penggunaan
sistem informasi melalui perceived usefuiness sebagai
variabel intervening. Di samping itu perlu diuji
kemungkinan variabel desentralisasi sebagai variabel
yang memoderasi hubungan antara variabel independen
dan dependen. )

Hasil penelitian ini memberikan peluang bagi
para peneliti selanjutnya untuk menemukan faktor-
faktor fain yang berpengaruh tcrhadap intensitas
penggunaan sistem informasi, mengingat masih terdapat
68% variabel lain yang dapat mempengaruhi
kesuksesan sistem informasi ditinjau darl intensitas
penggunaan sistem informasi.
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